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ABSTRAK 

 

 

MUHAMMAD HIDAYAT LUBIS NPM 1505170448. Analisis Sistem 

Informasi Akuntansi Atas Kualitas Laporan Keuangan Pada Kantor Dinas 

Pemuda dan Olahraga Provinsi Sumatera Utara. Skripsi 2019. 

 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh masalah penerapan Sistem Informasi 

Akuntansi atas kualitas laporan keuangan pada Kantor Dinas Pemuda dan 

Olahraga Provinsi Sumatera Utara. Manfaat penelitian ini untuk menambah 

wawasan peneliti tentang konsep-konsep sistem informasi akuntansi dan kualitas 

laporan keuangan.  

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan 

deskriptif. Penelitian ini dilakukan pada Kantor Dinas Pemuda dan Olahraga 

Provinsi Sumatera Utara. Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara.  

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa Sistem informasi manajemen 

pada Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi Sumatera Utara masih mengalami 
ketidak tepatan waktu, seringnya terjadi keterlambatan dalam proses input laporan 

keuangan menjadikan Sistem informasi Manajemen Daerah yang ada belum 

memberikan dampak positif bagi informasi yang tepat waktu dan akurat. Dari 

hasil penelitian juga diketahui bahwa Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi 

Sumatera Utara telah memenuhi indikator karakteristik yang diperlukan agar 

laporan keuangan pemerintah berkualitas, yaitu andal, dapat dibandingkan dan 

dapat dipahami. tersebut. Sehingga laporan keuangan Dinas Pemuda dan Olahraga 

Provinsi Sumatera Utara dapat dikatakan sudah berkualitas 

. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Disetiap negara tentunya terdapat pemerintah pusat dan pemerintah daerah 

yang memerlukan tata kelola pemerintah yang baik dan bertanggung jawab. Untuk 

mengelola pemerintahan dengan baik, pemerintah pusat maupun pemerintah 

daerah perlu memiliki kewenangan yang jelas dalam pengelolaannya. Peraturan 

Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi Pemerintahan 

menyatakan bahwa laporan keuangan merupakan laporan yang terstruktur 

mengenai posisi keuangan dan transaksi-transaksi yang dilakukan oleh suatu 

entitas pelaporan. 

Upaya kongrit untuk mewujudkan akuntabilitas pengelolaan keuangan 

pemerintah, baik pemerintahan pusat maupun pemerintahan daerah adalah dengan 

menyampaikan laporan pertanggungjawaban berupa laporan keuangan. Laporan 

keuangan pemerintah yang dihasilkan harus memenuhi prinsip-prinsip tepat waktu 

dan disusun dengan mengikuti standar akuntansi pemerintahan. Oleh karna itu, 

informasi yang terdapat di dalam laporan keuangan pemerintah daerah (LKPD) 

harus bermanfaat dan sesuai dengan kebutuhan para pemakai. mengemukakan 

bahwa sudah menjadi konsekuensi jika laporan keuangan tersebut harus 

dilaporkan secara terbuka dan aksesibel bagi para pengguna informasi karena 

laporan keuangan itu merupakan refleksi dari komitmen pemerintah daerah untuk 

menjalankan mandat dari masyarakat dan mewujudkan good governance di 

pemerintahan daerah itu sendiri. 
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Proses penyusunan laporan keuangan tidak luput dari berbagai 

pertimbangan, hal ini dilakukan agar laporan keuangan yang disajikan dapat 

terlihat lebih baik dan berkualitas. Kualitas laporan keuangan adalah sejauhmana 

laporan keuangan yang disajikan menunjukan informasi yang benar dan jujur. 

Kualitas laporan keuangan berguna sebagai dasar pengambilan keputusan 

ekonomi bagi pihak yang berkepentingan (Rosdiani, 2011). 

Kualitas laporan keuangan berguna sebagai dasar pengambilan keputusan 

ekonomi bagi pihak yang berkepentingan. Kualitas laporan keuangan sebuah 

perusahaan tergantung dari informasi yang disajikan dan bagaimana perusahaan 

menyusun laporan keuangan yang ada berdasarkan kerangka konseptual dan 

prinsip-prinsip dasar dan tujuan akuntansi. Kualitas laporan keuangan dapat 

dikatakan baik adalah informasi yang disajikan dalam laporan keuangan tersebut 

dapat dipahami, dan memenuhi kebutuhan pemakainya dalam pengambilan 

keputusan, bebas dari pengertian yang menyesatkan, kesalahan material serta 

dapat diandalkan, sehingga laporan keuangan tersebut dapat dibandingkan dengan 

periode-periode sebelumnya (Emilda, 2014). 

Salah satu faktor pendukung kualitas laporan keuangan adalah sistem 

informasi akuntansi, dimana laporan keuangan dihasilkan dari suatu proses yang 

didasarkan pada input yang baik, proses yang baik dan output yang baik. Ketiga 

aspek tersebut haruslah terpadu dan berkesinambungan sebagai pondasi sistem 

pelaporan keuangan yang baik (Kurniawan, 201l). Sistem informasi akuntansi 

merupakan suatu komponen atau subsistem dari suatu organisasi yang mempunyai 

tanggung jawab atas penyiapan informasi keuangan guna membantu 

perusahaan/instansi dalam pembuatan keputusan.  
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Kualitas informasi akuntansi yang disajikan dalam bentuk laporan 

keuangan dapat digunakan dalam pengambilan keputusan. Bagian akuntansi 

dituntut untuk dapat menghasilkan informasi yang relevan, akurat dan tepat 

waktu. Apabila semua faktor telah dipertimbangkan maka perusahaan/instansi 

mempunyai risiko yang lebih kecil dalam membuat kesalahan di dalam 

pengambilan keputusan. Permasalahan mengenai kualitas laporan keuangan kini 

semakin hangat di perbincangkan, banyaknya kasus-kasus buruknya kualitas 

laporan keuangan pada perusahaan maupun pemerintah daerah di Indonesia masih 

menjadi isu hangat yang perlu dikaji lebih dalam. Hal ini disebabkan oleh 

kurangnya pemahaman Standar Akuntansi Keuangan dalam penyusunan Laporan 

keuangan tersebut. Dalam penyusunan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) 

No.1 tahun 2015 tentang penyajian laporan keuangan menjelaskan mengenai 

kerangka kerja konseptual untuk pelaporan keuangan. Pelaporan keuangan yang 

baik adalah pelaporan keuangan yang memenuhi tujuan dari pelapor tersebut. 

Perusahaan yang sehat akan memiliki laporan keuangan yang berkualitas baik 

tanpa adanya penyimpangan. 

Dalam kerangka Otonomi Daerah dan era keterbukaan informasi, peran 

data dan informasi menjadi sangat strategis. Pemerintah daerah saat ini dituntut 

untuk dapat menghasilkan informasi keuangan dan aset yang akuntabel, 

transparan dan auditabel. Untuk menghasilkan informasi-informasi tersebut 

tentunya memerlukan sistem informasi pengelolaan keuangan termasuk sistem 

informasi akuntansi yang memadai. Demi mewujudkan akuntabilitas keuangan 

negara yang berkualitas dalam mentransformasikan manajemen pemerintahan 

menuju pemerintahan yang baik dan bersih serta sesuai amanat PP 60 tahun 2008 
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pasal 59 ayat (2) dan Inpres Nomor 4 Tahun 2011, Deputi Pengawasan Bidang 

Penyelenggaraan Keuangan Daerah, memandang perlu untuk memfasilitasi 

Pemerintah Daerah agar dapat mempersiapkan aparatnya menghadapi perubahan, 

mendorong pelaksanaan tata kelola keuangan daerah sesuai dengan peraturan 

yang berlaku, efisien, efektif, transparan, akuntabel, dan auditabel guna 

meningkatkan kualitas Laporan Keuangannya, menuju terwujudnya good local 

governance. Untuk merealisasikan visi tersebut, Deputi Pengawasan Bidang 

Penyelenggaraan Keuangan Daerah membentuk Satuan Tugas Pengembangan 

Program Aplikasi Komputer Sistem Informasi Manajemen Daerah selanjutnya 

disebut Satgas SIMDA dengan tugas : 

1. Mengembangkan sistem informasi pengelolaan keuangan daerah sesuai 

peraturan perundang-undangan dan kebutuhan manajemen pemerintah 

daerah. 

2. Membuat dan memelihara program aplikasi komputer (aplikasi SIMDA) 

sebagai dukungan sistem informasi pengelolaan keuangan daerah. 

3. Memberikan bimbingan teknis dan asistensi kepada satuan tugas BPKP 

Perwakilan dan Pemerintah daerah. 

Saat ini pihak Pemerintah Provinsi Sumatera Utara telah menerapkan 

aplikasi SIMDA tersebut dalam kegiatan laporan keuangannya. Seluruh dinas-

dinas dituntut untuk menginput laporan keuangannya. Begitu juga dengan Dinas 

Pemuda dan Olahraga Provinsi Sumatera Utara. Dari hasil pengamatan penulis di 

Kantor Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi Sumatera Utara, saat ini pihak 

Kantor Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi Sumatera Utara juga turut 

menginformasikan laporan keuangannya melalui aplikasi SIMDA.  
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Jika melihat tampilan dan tools dari aplikasi tersebut dapat dinyatakan 

bahwa aplikasi sistem informasi yang disajikan sudah lengkap, sudah adanya 

rincian dan ringkasan dari seluruh aktifitas keuangan. Dimana seluruh dinas 

terkait harus memasukkan seluruh aktifitas keuangannya, baik berupa laporan 

target realisasi anggaran maupun laporan serapan anggaran yang sudah tercapai 

harus segera diinput laporannya. Yang menjadi permasalahannya bahwa aplikasi 

SIMDA tersebut hanya berpusat di Kantor Gubernur Provinsi Sumatera Utara. 

Artinya bahwa pihak dinas, terutama Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi 

Sumatera Utara harus datang terlebih dahulu ke Kantor Gubernur Provinsi 

Sumatera Utara untuk menginput laporan kegiatan keuangan mereka. Tentunya 

kondisi tersebut mempengaruhi kualitas laporan keuangan dimana sering 

terjadinya keterlambatan dalam input data aktifitas laporan keuangan tersebut. 

Sehingga laporan keuangan yang disajikan belum akurat secara maksimal.  

Fenomena di atas menunjukkan bahwa kualitas laporan keuangan belum 

berjalan dengan baik, salah satu faktor yang mempengaruhi kualitas laporan 

keuangan tersebut yaitu sering terjadi keterlambatan dalam penyerahan laporan 

keuangan dan lemahnya sistem informasi akuntansi. Tidak tepatnya waktu 

pelaporan aktifitas keuangan maka akan berdampak pada akurasi data yang 

diperlukan. Fakta dilapangan tersebut menunjukkan bahwa informasi keuangan 

yang disajikan belum memenuhi unsur kriteria sistem infomasi akuntansi yang 

tepat waktu dan akurat.  

Berdasarkan hal tersebut di atas, maka penulis tertarik untuk mengadakan 

penelitian lebih lanjut dengan judul penelitian “Analisis Sistem Informasi 
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Akuntansi Atas Kualitas Laporan Keuangan Pada Kantor Dinas Pemuda 

dan Olahraga Provinsi Sumatera Utara” 

 

1.2. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat diidentifikasi masalahnya 

sebagai berikut: 

1. Belum terpenuhinya kriteria Sistem Informasi Akuntansi dalam laporan 

keuangan. 

2. Adanya ketidaktepatan waktu dalam penyampaian laporan aktifitas 

keuangan. 

 

1.3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan yang akan dibahas 

dalam penelitian ini adalah, yaitu : 

1. Bagaimana penerapan Sistem Informasi Akuntansi pada Kantor Dinas 

Pemuda dan Olahraga Provinsi Sumatera Utara? 

2. Bagaimana kualitas laporan keuangan pada Kantor Dinas Pemuda dan 

Olahraga Provinsi Sumatera Utara? 

 

1.4. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pada rumusan masalah pada penelitian ini, maka dapat 

ditetapkan yang menjadi tujuan pada penelitian ini adalah, yaitu : 

1. Untuk mengetahui bagaimana penerapan Sistem Informasi Akuntansi pada 

Kantor Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi Sumatera Utara. 

2. Untuk mengetahui bagaimana kualitas laporan keuangan pada Kantor 

Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi Sumatera Utara 

http://repository.usu.ac.id/handle/123456789/68714
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1.5. Manfaat Penelitian 

1. Bagi mahasiswa 

a. Dapat menambah pengetahuan yang berhubungan dengan pengaruh 

sistem informasi akuntansi terhadap kualitas laporan keuangan 

b. Mengetahui konsep-konsep tentang sistem informasi akuntansi dan 

kualitas laporan keuangan 

c. Memantapkan penguasaan fungsi keilmuan yang dipelajari selama 

mengikuti program perkuliahan, serta membandingkan antara teori 

yang di dapat dengan kenyataan lapangan. 

2. Bagi perguruan tinggi 

a. Sebagai bahan referensi dan informasi, sehingga karya tulis ilmiah ini 

diharapkan dapat dikembangkan oleh peneliti selanjutnya. 

b. Memberikan informasi dan kontribusi bagi perkembangan ilmu 

pengetahuan khususnya di bidang Ilmu Ekonomi Manajemen. 

3. Bagi Instansi 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi saran dan referensi bagi 

perusahaan terkait pengaruh sistem informasi akuntansi terhadap kualitas 

laporan keuangan. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1. Sistem Informasi Akuntansi 

2.1.1. Pengertian Sistem Informasi Akuntansi 

Sistem informasi akuntansi merupakan salah satu bagian yang terpenting 

dari seluruh informasi yang diperlukan oleh pihak manajemen.  Menurut Mulyadi 

(2010:2), “Sistem adalah sekelompok unsur yang erat berhubungan satu dengan 

yang lainnya, yang berfungsi bersama-sama untuk mencapai tujuan tertentu. 

Sedangkan pengertian sistem informasi akuntansi menurut Puspitawati dan 

Anggadini (2011:57) adalah sebagai berikut: 

Sistem informasi akuntansi dapat pula didefinisikan sebagai suatu 

sistem yang berfungsi untuk mengorganisasi formulir, catatan dan 

laporan yang dikoordinasi untuk menghasilkan informasi keuangan 

yang dibutuhkan dalam pembuatan keputusan manajemen dan 

pimpinan perusahaan dan dapat memudahkan pengelolaan 

perusahaan. 

 

Menurut Susanto (2013:72) sistem informasi akuntansi adalah sebagai 

berikut: 

Sistem informasi akuntansi dapat didefinisikan sebagai kumpulan 

(integrasi) dari sub-sub sistem/komponen baik fisik maupun non 

fisik yang saling berhubungan dan bekerja sama satu sama lain 

secara harmonis untuk mengolah data transaksi yang berkaitan 

dengan masalah keuangan menjadi informasi keuangan. 

 

Sedangkan Widjajanto dalam Hanum dkk (2017:2) menyatakan bahwa : 

Sistem Informasi Akuntansi merupakan berbagai formulir catatan, 

peralatan, termasuk computer dan perlengkapannya serta alat 

komunikasi, tenaga pelaksanaannya dan laporan yang 

terkoordinasikan secara erat di desain untuk mentransformasikan 

data keuangan menjadi informasi yang dibutuhkan manajemen. 

 



9 

 

Berdasarkan beberapa pengertian di atas, maka sistem informasi akuntansi 

dapat diartikan sebagai sistem informasi yang menghasilkan informasi atau 

laporan keuangan yang digunakan pihak-pihak berkepentingan mengenai kegiatan 

ekonomi dan kondisi perusahaan. 

 

2.1.2. Tujuan Sistem Informasi Akuntansi 

Dalam memenuhi kebutuhan informasi baik untuk kebutuhan pihak 

eksternal maupun pihak internal, sistem informasi harus didesain sedemikian rupa 

sehingga memenuhi fungsinya. Demikian pula suatu sistem informasi akuntansi 

dalam memenuhi fungsinya harus mempunyai tujuan-tujuan yang dapat 

memberikan pedoman kepada manajemen dalam melakukan tugasnya sehingga 

dapat menghasilkan informasi-informasi yang berguna, terutama dalam 

menunjang perencanaan dan pengendalian. 

Menurut Mulyadi (2010) menyatakan ada empat tujuan dari sistem 

informasi akuntansi diantaranya, yaitu : 

1. Memperbaiki pengendalian akuntansi dan pengecekan internal, yang 

berfungsi untuk menyediakan catatan lengkap mengenai 

pertanggung jawaban dan perlindungan kekayaan perusahaan 

memperbaiki tingkat keandalan (reliability) informasi akuntansi. 

2. Menyediakan informasi berbentuk laporan (hasil) kinerja manajemen 

perusahaan bagi pengelolaan kegiatan usaha. 

3. Memperbaiki informasi yang dihasilkan oleh sistem yang sudah ada, 

baik informasi mengenai mutu, ketepatan penyajian informasi 

maupun struktur informasinya. 

4. Untuk mengurangi biaya klerikal dalam penyelenggaraan catatan 

akuntansi. 

 

Menurut Susanto (2013:8), tujuan sistem informasi akuntansi adalah yaitu:  

Bagi suatu perusahaan, sistem informasi akuntansi dibangun dengan 

tujuan utama untuk mengolah data keuangan yang berasal dari 

berbagai macam sumber menjadi informasi akuntansi yang 

diperlukan oleh berbagai macam penilaian. Pemakai informasi 
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tersebut dapat berasal dari dalam perusahaan seperti manajer atau 

dari luar seperti pelanggan dan pemasok 

 

Pendapat-pendapat di atas bermakna bahwa sistem informasi yang 

memadai adalah sistem informasi yang dapat menciptakan informasi yang tepat 

guna, yaitu informasi yang tepat waktu, terpecaya, dan dapat diandalkan, serta 

sesuai dengan kebutuhan, dapat meningkatkan keamanan aset perusahaan, juga 

dapat menekan biaya kegiatan klerikal seminimal mungkin. 

 

2.1.3. Fungsi Sistem Informasi Akuntansi 

Sistem informasi akuntansi yang baik dalam pelaksanaanya diharapkan 

akan memberikan atau menghasilkan informasi-informasi yang berkualitas serta 

akan memberikan manfaat bagi pihak manajemen khususnya pemakai-pemakai 

informasi lainnya dalam pengambilan keputusan. Fungsi utama sistem informasi 

akuntansi adalah mendorong seoptimal mungkin agar akuntansi dapat 

menghasilkan berbagai informasi akuntansi yang berkualitas yaitu informasi yang 

tepat waktu, relevan, akurat, dapat dipercaya, dan lengkap secara keseluruhan 

informasi akuntansi tersebut mengandung arti dan berguna. 

Adapun beberapa fungsi sistem informasi akuntansi dari para ahli salah 

satunya menurut Susanto (2013:8) mengemukakan bahwa terdapat tiga fungsi 

utama sistem informasi akuntansi adalah sebagai berikut : 

1. Mendukung aktivitas sehari-hari perusahaan. Suatu perusahaan agar 

tetap bisa eksis perusahaan tersebut harus terus beroperasi dengan 

melakukan sejumlah aktivitas bisnis yang peristiwanya disebut 

sebagai transaksi seperti melakukan pembelian, penyimpanan, 

proses produksi dan penjualan. Transaksi akuntansi untuk diolah 
oleh Sistem Pengolahan Transaksi (SPT) yang merupakan bagian 

atau sub dari sistem indormasi akuntansi, data-data yang bukan 

merupakan data transaksi akuntansi dan data transaksi lainnya yang 

tidak ditangani oleh sistem informasi lainnya yang ada diperusahaan 
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dengna adanya sistem informasi akuntansi dapat melancarkan 

operasi yang dijalankan perusahaan. 

2. Mendukung proses pengambilan keputusan. Tujuan yang sama 

pentingnya dari sistem informasi akuntansi adalah untuk 

memebrikan informasi yang diperlukan dalam pengambilan 

keputusan. Keputusan harus dibuat dalam kaitannya dengan 

perencanaan dan pengendalian aktivitas perusahaan. 

3. Membantu dalam memenuhi tanggung jawab pengelolaan 

perusahaan Setiap perusahaan memenuhi tanggung jawab hukum. 

Salah satu tanggung jawab yang penting adalah keharusannya 

member informasi kepada 

 

Berdasarkan uraian di atas, secara umum fungsi sistem informasi akuntansi 

dapat mendorong seoptimal mungkin agar akuntansi dapat menghasilkan berbagai 

informasi akuntansi yang terstruktur, tepat waktu, relevan, dan dapat dipercaya. 

Jadi, secara keseluruhan informasi akuntansi tersebut mengandung arti yang 

berguna. 

 

2.1.4. Unsur-unsur Sistem Informasi Akuntansi 

Sistem informasi akuntansi bertujuan untuk menyajikan laporan atau 

informasi bagi pihak internal maupun eksternal sebagai dasar dalam pengambilan 

keputusan. Untuk pencapaian tujuannya, unsur-unsur sistem informasi akuntansi 

menurut Mulyadi (2010:23-35) mengungkapkan unsur-unsur sistem akuntansi 

sebagai berikut : 

1. Fungsi yang dilaksanakan oleh sebuah sistem informasi akuntansi. 

2. Dokumen untuk merekam data transaksi. 

3. Catatan akuntansi untuk mencatat transaksi kedalam jurnal dan 

memposting data dari jurnal kedalam buku besar. 

4. Prosedur merupakan tahapan yang dilakukan secara berurutan. 

5. Laporan yang dihasilkan untuk memberikan informasi yang bermanfaat 

untuk pembuatan keputusan oleh manajeman. 
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Sedangkan menurut Nugroho Widjajanto dalam bukunya “Sistem 

Informasi Akuntansi” (2001:4) menjelaskan bahwa tanpa memandang bentuk 

perusahaan, suatu Sistem Informasi Akuntansi selalu terbentuk dari : 

1. Serangkaian formulir yang tercetak, seperti faktur, nota (voucher), 

cek, dan laporan-laporan, yang dipergunakan untuk membangun 

sistem akuntansi dan administrasi perkantoran, termasuk berbagai 

prosedur yang merupakan dasar pembuatan ayat-ayat akuntansi. 

2. Serangkaian buku, baik dalam bentuk fisik berupa kartu-kartu dan 

buku-buku dalam pengertian harfiah, maupun dalam bentuk format 

yang hanya terbaca oleh mesin. Buku-buku ini meliputi (journals, 

books of original entry), maupun buku besar (ledger, subsidiary 

ledger). 

3. Serangkaian laporan atau pernyataan (statement), seperti misalnya 

saldo, abstraksi buku besar, perhitungan rugi-laba, dan neraca. 

4. Serangkaian kegiatan klerikal, termasuk operasi pengolahan data 

elektronik, yang harus dilaksanakan untuk mencatat berbagai 

informasi akuntansi pada formulir, buku, jurnal, dan buku besar, 

serta dalam penyusutan laporan dan surat pernyataan. 

5. Penggunaan peralatan klerikal, khususnya komputer, mesin ketik, 

sarana komunikasi untuk mentransfer data, yang diperlukan dalam 

pelaksanaan kegiatan sistem. 

 

2.1.5. Karakteristik Kualitas Informasi Akuntansi 

Menurut Hall (2007:27) karakteristik kualitas informasi akuntansi terdiri 

dari : 

1. Relevan  

Informasi yang relevan merupakan informasi yang perlu diketahui 

untuk memberikan pemahaman yang baru. Laporan yang hanya 

bersifat sementara, dan selanjutnya tidak relevan harus dihentikan 

pembuatannya. 

2. Tepat Waktu 

Umur informasi merupakan faktor yang kritikal dalam menentukan 

kegunaannya.  

3. Akurat 

Informasi harus bebas dari kesalahan yang sifatnya material. 

Kesalahan-kesalahan material ada ketika jumlah informasi yang 

tidak akurat menyebabkan pemakainya melakukan keputusan yang 

buruk atau gagal melakukan keputusan yang diperlukan. 

4. Lengkap 

Informasi yang tidak lengkap bisa menimbulkan kesulitan, karena 

informasi yang tidak disertakan itu akan menjadi unsur 

ketidakpastian yang besar. 
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5. Rangkuman (ringkasan) 

Informasi yang ringkas dan mengikhtisarkan data relevan yang 

menunjukan bidang-bidang penyimpangan terhadap tingkat normal, 

standar, atau yang direncanakan merupakan bentuk informasi yang 

banyak diperlukan oleh para pemakai informasi. 

 

2.2. Laporan Keuangan 

2.2.1. Pengertian Laporan Keuangan 

Laporan keuangan merupakan hasil atau output dari serangkaian proses 

pencatatan dan pengikhtisaran atas transaksi-transaksi yang terjadi dalam suatu 

periode tertentu. Menurut Kasmir (2013:7) “laporan keuangan adalah laporan 

yang menunjukkan kondisi keuangan perusahaan saat ini atau periode 

kedepannya. Maksud dan tujuan laporan keuangan menunjukkan kondisi 

keuangan perusahaan”.   

Laporan keuangan juga diartikan oleh Afiyah (2010:164) adalah “sebagai 

hasil proses akuntansi sesuai dengan siklus akuntansi yang dilaksanakan 

sebelumnya oleh Organisasi Perangkat Daerah yaitu tahap pengidentifikasian 

dokumen, tahap penjurnalan, dan tahap posting ke buku besar masing-masing 

akun”. Menurut Bastian (2010:96), laporan keuangan “adalah laporan tertulis 

yang memberikan informasi kuantitatif serta merepresentasikan posisi keuangan 

dari transaksi-transaksi yang dilakukan oleh suatu entitas”.  

Menurut Munawir (2010:5) bahwa pengertian laporan keuangan terdiri 

dari neraca dan suatu perhitungan laba-rugi serta laporan mengenai perubahan 

ekuitas. Neraca tersebut menunjukkan atau menggambarkan jumlah suatu aset, 

kewajiban dan juga mengenai ekuitas dari suatu perusahaan pada tanggal tertentu.   

Definisi laporan keuangan menurut Peraturan Pemerintah Nomor 71 

Tahun 2010 adalah : 
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Laporan yang terstruktur mengenai posisi keuangan dan transaksi-

transaksi yang dilakukan oleh suatu entitas pelaporan. Entitas 

pelaporan sendiri merupakan unit pemerintahan yang terdiri dari satu 

atau lebih entitas akuntansi atau entitas pelaporan yang menurut 

ketentuan peraturan perundang-undangan wajib menyampaikan 

laporan pertanggungjawaban berupa laporan keuangan. 

 

Berdasarkan pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa laporan 

keuangan adalah proses akuntansi pada suatu periode waktu tertentu yang 

merupakan hasil pengumpulan dan pengolahan data keuangan yang disajikan 

dengan tujuan dapat membantu dalam pengambilan keputusan atau kebijakan. 

 

2.2.2. Tujuan Laporan Keuangan 

Laporan keuangan merupakan laporan yang terstruktur mengenai posisi 

keuangan dan transaksi-transaksi yang dilakukan oleh suatu entitas mengenai 

posisi keuangan, realisasi anggaran, saldo anggaran lebih, arus kas, pelaporan. 

Tujuan umum laporan keuangan adalah menyajikan informasi hasil operasi, dan 

perubahan ekuitas suatu entitas pelaporan yang bermanfaat bagi para pengguna 

dalam membuat dan mengevaluasi keputusan mengenai alokasi sumber daya. 

Menurut Mardi (2011:4) adapun tujuan sistem informasi akuntansi adalah sebagai 

berikut : 

1. Guna memenuhi setiap kewajiban sesuai dengan otoritas yang 

diberikan kepada seseorang (to fulfill obligations relating to 

stewardship). Pengelolahan perusahaan selalu mengacu kepada 

tanggung jawab manajemen guna menata secara jelas segala sesuatu 

yang diberikan dengan sumber daya yang dimiliki oleh perusahaan. 

2. Setiap informasi yang dihasilkan merupakan bahan yang berharga 

bagi pengambilan keputusan manajemen (to support decision 

making by internal decision makers). Sistem informasi menyediakan 

informasi guna mendukung setiap kepuasan yang diambil oleh 

pimpinan sesuai dengan pertanggungjawaban yang ditetapkan. 

3. Sistem informasi diperlukan untuk mendukung kelancaran 

operasional perusahaan sehari-hari (to support the-day-to-day 

operations). Sistem informasi menyediakan informasi bagi setiap 
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setuan tugas dalam berbagai level manajemen, sehingga mereka 

dapat lebih produktif. 

 

Tujuan pelaporan keuangan pemerintah berdasarkan PP 71 Tahun 2010 

adalah untuk “menyajikan informasi yang berguna untuk pengambilan keputusan 

dan untuk menunjukkan akuntabilitas entitas pelaporan atas sumber daya yang 

dipercayakan kepadanya”, dengan, yaitu :  

1. Menyediakan informasi mengenai posisi sumber daya ekonomi, 

kewajiban, dan ekuitas pemerintah;  

2. Menyediakan informasi mengenai perubahan posisi sumber daya 

ekonomi, kewajiban, dan ekuitas pemerintah;  

3. Menyediakan informasi mengenai sumber, alokasi, dan penggunaan 

sumberdaya ekonomi;  
4. Menyediakan informasi mengenai ketaatan realisasi terhadap 

anggarannya;  

5. Menyediakan informasi mengenai cara entitas pelaporan mendanai 

aktivitasnya dan memenuhi kebutuhan kasnya;  

6. Menyediakan informasi mengenai potensi pemerintah untuk 

membiayai penyelenggaraan kegiatan pemerintahan;  

7. Menyediakan informasi yang berguna untuk mengevaluasi 

kemampuan entitas pelaporan dalam mendanai aktivitasnya.  

 

Laporan keuangan untuk tujuan umum juga mempunyai peranan prediktif 

dan prospektif, menyediakan informasi yang berguna untuk memprediksi 

besarnya sumber daya yang dibutuhkan untuk operasi yang berkelanjutan, 

sumberdaya yang dihasilkan dari operasi yang berkelanjutan, serta risiko dan 

ketidakpastian yang terkait. Berdasarkan PP 71 Tahun 2010 Pelaporan keuangan 

juga menyajikan informasi bagi pengguna mengenai :  

1. Indikasi apakah sumber daya telah diperoleh dan digunakan sesuai dengan 

anggaran; dan  

2. Indikasi apakah sumber daya diperoleh dan digunakan sesuai dengan 

ketentuan, termasuk batas anggaran yang ditetapkan oleh DPR/DPRD.  
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2.2.3. Komponen-Komponen Laporan Keuangan  

Komponen laporan keuangan bermacam-macam baik berupa laporan 

utama maupun laporan pendukung. Jenis-jenis laporan keuangan disesuaikan 

dengan kegiatan usaha perusahaan yang bersangkutan dan pihak yang keterkaitan 

untuk memerlukan informasi keuangan pada suatu perusahaan tertentu. Menurut 

PSAK No.1 (2015:3) Laporan keuangan yang lengkap biasanya meliputi yaitu : 

Neraca, Laporan Laba Rugi, Laporan Perubahan Posisi Keuangan 

(yang disajikan dalam berbagai cara misalnya, Laporan Arus Kas 

atau Laporan Arus Dana), catatan dan laporan lain serta materi 

penjelasan yang merupakan bagian integral dari laporan keuangan. 

Disamping itu juga termasuk skedul informasi tambahan yang 

berkaitan dengan laporan tersebut, misalnya, informasi keuangan 

segmen industri dan geografis serta pengungkapan perubahan harga. 

 

Sedangkan Laporan keuangan berdasarkan Peraturan Pemerintahan No.71 

Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi Pemerintahan terdiri dari, yaitu : 

1. Laporan Realisasi Anggaran  

Laporan Realisasi Anggaran menyajikan ikhtisar sumber, alokasi, 

dan pemakaian sumber daya keuangan yang dikelola oleh 

pemerintah pusat/daerah, yang menggambarkan perbandingan antara 

anggaran dan realisasinya dalam satu periode pelaporan.  

2. Laporan Perubahan Saldo Anggaran Lebih  

Laporan Perubahan Saldo Anggaran Lebih menyajikan informasi 

kenaikan atau penurunan Saldo Anggaran Lebih tahun pelaporan 

dibandingkan dengan tahun sebelumnya.  

3. Laporan Operasional  

Laporan Operasional menyajikan ikhtisar sumber daya ekonomi 

yang menambah ekuitas dan penggunaannya yang dikelola oleh 

pemerintah pusat/daerah untuk kegiatan penyelenggaraan 

pemerintahan dalam satu periode pelaporan.  

4. Laporan Perubahan Ekuitas  

Laporan Perubahan Ekuitas menyajikan informasi kenaikan atau 

penurunan ekuitas tahun pelaporan dibandingkan dengan tahun 

sebelumnya. 

5. Neraca  

Neraca menggambarkan posisi keuangan suatu entitas pelaporan 

mengenai aset, kewajiban, dan ekuitas pada tanggal tertentu.  

6. Laporan Arus Kas  

Laporan Arus Kas menyajikan informasi kas sehubungan dengan 

aktivitas operasi, investasi, pendanaan, dan transitoris yang 
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menggambarkan saldo awal, penerimaan, pengeluaran, dan saldo 

akhir kas pemerintah pusat/daerah selama periode tertentu.  

7. Catatan atas Laporan Keuangan  

Catatan atas Laporan Keuangan meliputi penjelasan naratif atau 

rincian dari angka yang tertera dalam Laporan Realisasi Anggaran, 

Laporan Perubahan SAL, Laporan Operasional, Laporan Perubahan 

Ekuitas, Neraca, dan Laporan Arus Kas. Catatan atas Laporan 

Keuangan juga mencakup informasi tentang kebijakan akuntansi 

yang dipergunakan oleh entitas pelaporan dan informasi lain yang 

diharuskan dan dianjurkan untuk diungkapkan di dalam Standar 

Akuntansi Pemerintahan serta ungkapan-ungkapan yang diperlukan 

untuk menghasilkan penyajian laporan keuangan secara wajar. 

 

 

2.2.4. Kualitas Laporan Keuangan 

Kualitas laporan keuangan sebuah perusahaan tergantung dari seberapa 

besar informasi yang disajikan perusahaan bisa berguna bagi pengguna dan 

bagaimana perusahaan menyusun laporan keuangan yang ada berdasarkan 

kerangka konseptual dan prinsip-prinsip dasar dan tujuan akuntansi. Baik 

buruknya kualitas laporan keuangan dapat dilihat dari sehat atau tidak sehatnya 

perusahaan tersebut. Perusahaan yang sehat akan memiliki laporan keuangan yang 

berkualitas baik tanpa adanya penyimpangan. Laporan keuangan merupakan salah 

satu alat ukur yang digunakan oleh para pemakai laporan keuangan dalam 

mengukur atau menentukan sejauh mana kualitas perusahaan. 

Laporan keuangan memiliki kemampuan untuk menyajikan secara jelas 

kesehatan keuangan suatu perusahaan guna memberikan keputusan bisnis yang 

informatif. Laporan keuangan sangat penting bagi manajemen perusahaan pada 

khususnya untuk pengambilan keputusan dan penyusunan perencanaan. Oleh 

karena itu, informasi akuntansi yang diperoleh harus memenuhi kriteria tertentu. 

Seperti yang dijelaskan oleh Financial Accounting Standard Board (FASB) dalam 

Zaki Baridwan (2013), adalah sebagai berikut :  
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Kriteria utama informasi akuntansi adalah harus berguna untuk 

pengambilan keputusan. Agar dapat berguna, informasi itu harus 

mempunyai dua sifat utama, yaitu relevan dan dapat dipercaya 

(reliability). Agar informasi itu relevan, ada tiga sifat yang harus 

dipenuhi yaitu mempunyai nilai prediksi, mempunyai nilai umpan 

balik (feedback value), dan tepat waktu. Informasi yang dapat 

dipercaya mempunyai tiga sifat yaitu dapat diperiksa, netral, dan 

menyajikan yang seharusnya. Disamping dua sifat utama, relevan 

dan dapat dipercaya, informasi akuntansi juga mempunyai dua sifat 

sekunder dan interaktif yaitu dapat dibandingkan dan konsisten. 

 

Kualitas laporan keuangan dapat dikatakan baik adalah apabila informasi 

yang disajikan dalam laporan keuangan tersebut dapat dipahami, dan memenuhi 

kebutuhan pemakainya dalam pengambilan keputusan, bebas dari pengertian yang 

menyesatkan, kesalahan material serta dapat diandalkan, sehingga laporan 

keuangan tersebut dapat dibandingkan dengan periode-periode sebelumnya. 

Laporan keuangan perusahaan akan menunjukan seberapa besar tingkat 

keberhasilan perusahaan dalam menjalankan aktivitas bisnisnya. Apabila laporan 

keuangan perusahaan berkualitas baik maka dapat dikatakan para pelaku usaha 

berhasil dalam menjalankan kegiatan usahanya dan telah mampu meminimalkan 

risiko penyimpangan yang dapat dilakukan oleh pihak-pihak tertentu. 

Kualitas laporan keuangan sebagaimana yang dinyatakan dalam 

Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (2011:7), adalah : 

1. Dapat dipahami 

Kualitas penting informasi yang ditampung dalam laporan keuangan 

adalah kemudahannya untuk segera dapat dipahami oleh pemakai. 

Untuk maksud ini, pemakai diasumsikan memiliki pengetahuan yang 

memadai tentang aktivitas ekonomi dan bisnis, akuntansi, serta 

kemauan untuk mempelajari informasi dengan ketekunan yang 

wajar. 

2. Relevan 
Agar bermanfaat, informasi harus relevan untuk memenuhi 

kebutuhan pemakai dalam proses pengambilan keputusan. Informasi 

memiliki kualitas relevan kalau dapat mempengaruhi keputusan 

ekonomi pemakai dengan membantu mereka mengevaluasi peristiwa 
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masa lalu, masa kini atau masa depan, menegaskan, atau 

mengkoreksi, hasil evaluasi mereka di masa lalu 

Dengan demikian, informasi laporan keuangan yang relevan dapat 

dihubungkan dengan maksud penggunaannya. Informasi yang 

relevan:  

a. Memiliki manfaat umpan balik (Feedback value)  

Informasi memungkinkan pengguna untuk menegaskan atau 

mengoreksi ekspektasi mereka di masa lalu. 

b. Memiliki manfaat prediktif (Predictive value)  

Informasi dapat membantu pengguna untuk memprediksi masa 

yang akan datang berdasarkan hasil masa lalu dan kejadian masa 

kini.  

c. Tepat waktu  

Informasi disajikan tepat waktu sehingga dapat berpengaruh dan 

berguna dalam pengambilan keputusan.  

d. Lengkap  

Informasi akuntansi keuangan pemerintah disajikan selengkap 

mungkin, mencakup semua informasi akuntansi yang dapat 

mempengaruhi pengambilan keputusan dengan memperhatikan 

kendala yang ada. Informasi yang melatarbelakangi setiap butir 

informasi utama yang termuat dalam laporan keuangan 

diungkapkan dengan jelas agar kekeliruan dalam penggunaan 

informasi tersebut dapat dicegah. 

3. Keandalan 

Agar bermanfaat, informasi juga harus andal (reliable). Informasi 

memiliki kualitas andal jika bebas dari pengertian yang 

menyesatkan, kesalahan material, dan dapat diandalkan pemakainya 

sebagai penyajian yang tulus atau jujur (faithful representation) dari 

yang seharusnya disajikan atau yang secara wajar diharapkan dapat 

disajikan. Informasi yang andal memenuhi karakteristik:  

a. Penyajian Jujur  

Informasi menggambarkan dengan jujur transaksi serta peristiwa 

lainnya yang seharusnya disajikan atau yang secara wajar dapat 

diharapkan untuk disajikan.  

b. Dapat diverifikasi (verifiability)  

Informasi yang disajikan dalam laporan keuangan dapat diuji, 

dan apabila pengujian dilakukan lebih dari sekali oleh pihak 

yang berbeda, hasilnya tetap menunjukkan simpulan yang tidak 

berbeda jauh.  

c. Netralitas  

Informasi diarahkan pada kebutuhan umum dan tidak berpihak 

pada kebutuhan pihak tertentu. 

4. Dapat Dibandingkan 

Pemakai harus dapat memperbandingkan laporan keuangan 

perusahaan antar periode untuk mengidentifikasi kecenderungan 

(trend) posisi dan kinerja keuangan. Pemakai juga harus dapat 

memperbandingkan laporan keuangan antar perusahaan untuk 
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mengevaluasi posisi keuangan, kinerja serta perubahan posisi 

keuangan secara relatif. 

 

2.3. Penelitian Terdahulu 

Adapun penelitian terdahulu dari judul ini adalah : 

Tabel 2.1. Penelitian Terdahulu 

No Nama Judul Penelitian Variabel Hasil Penelitian Sumber 

1 Hasnidar 

(2016) 

Pengaruh Sistem 

Informasi Akuntansi 

Berbasis Komputer dan 

pengendalian internal 

terhadap Kualitas 

keuangan di Instansi 

Pemerintahan Kab. Bone 

(Studi Kasus Satuan 

Kerja Pemerintahan 

Daerah Kab. Bone) 

Variabel 

Independen 

a. Sistem 

Informasi 

Akuntansi 

b. Pengendalian 

internal 

 

Variabel Dependen  

c. Kualitas 

keuangan 

Dari hasil 

penelitian diketahui 

bahwa kedua 

variabel tersebut 

berpengaruh secara 

simultan terhadap 

kualitas laporan 

keuangan sebagai 

variabel (Y).  

Skripsi 

2 Silviana 

(2014) 

Pengaruh penerapan 

sistem informasi 

akuntansi Terhadap 

kualitas laporan 

keuangan pemerintah 

daerah Survey pada 

pemerintah kabupaten di 

seluruh Jawa Barat 

Variabel 

Independen 

a. Sistem 

Informasi 

Akuntansi 

 

Variabel Dependen  

b. Kualitas laporan 

keuangan 

daerah 

Berdasarkan hasil 

penelitian diketahui 

bahwa penerapan 

sistem informasi 

akuntansi 

berpengaruh 

terhadap kualitas 

laporan keuangan 

pemerintah daerah 

pada pemerintah 

kabupaten di Jawa 

Barat 

Skripsi  

3 Harken 

Drama 

2014 

Pengaruh Penerapan 

Sistem Akuntansi 

Keuangan Daerah  

Terhadap Kualitas 

Informasi Laporan 

Keuangan Dengan 

Sistem Pengendalian 

Intern Sebagai Variabel 

Intervening  

(Studi Empiris pada 

SKPD Kota Solok) 

Variabel 

Independen 

a. Sistem 

Akuntansi 

b. Sistem 

Pengendalian 

Intern 

 

Variabel Dependen  

c. Kualitas 

informasi 

laporan 

keuangan 

Penelitian ini dapat 

membuktikan 

bahwa Penerapan 

sistem akuntansi 

keuangan daerah 

(X1) mempunyai 

pengaruh signifikan 

terhadap Kualitas 

Informasi Laporan 

Keuangan (Y) 

Jurnal 

Vol 2, No 

3 Tahun 

2014 

4 Angga 

Dwi 

(2013) 

Pengaruh Penerapan 

Sistem Akuntansi 

Keuangan Pemerintah 

Daerah Terhadap 

Variabel 

Independen 

a. Sistem 

Akuntansi 

Berdasarkan hasil 

penelitian diketahui 

bahwa penerapan 

sistem akuntansi 

Skripsi 

http://ejournal.unp.ac.id/students/index.php/akt/issue/view/262
http://ejournal.unp.ac.id/students/index.php/akt/issue/view/262
http://ejournal.unp.ac.id/students/index.php/akt/issue/view/262
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Kualitas Laporan 

Keuangan Pemerintah 

Daerah 

(Studi Kasus Pada Dinas 

Bina Marga Provinsi 

Jawa Barat) 

 

Variabel Dependen  

b. Kualitas laporan 

keuangan 

keuangan 

pemerintahan 

daerah berpengaruh 

terhadap kualitas 

laporan keuangan 

pemerintah daerah. 

5 Muda, 

Agus 

Bagja 

Iskandar 

(2014) 

Pengaruh Penerapan 

Sistem Informasi 

Akuntansi Terhadap 

Kualitas Informasi 

Akuntansi : Survei Pada 

Seluruh Unit Pelayanan 

dan Jaringan (UPJ) PT. 

PLN (Persero) Di 

Bandung.  

Variabel 

Independen 

a. Sistem 

Akuntansi 

 

Variabel Dependen  

b. Kualitas 

informasi 

laporan 

keuangan 

Hasil pengujian 

menunjukkan 

penerapan sistem 

informasi akuntansi 

berpengaruh positif 

terhadap kualitas 

informasi akuntansi 

Skripsi 

6 Manti 

Winda 

Rahayu 

(2015) 

Pengaruh Penerapan 

Sistem Informasi 

Akuntansi Terhadap 

Kualitas Laporan 

Keuangan 

Variabel 

Independen 

a. Sistem 

Akuntansi 

 

Variabel Dependen  

b. Kualitas laporan 

keuangan 

Berdasarkan hasil 

penelitian yang 

dilakukan dapat 

diketahui bahwa 

secara persial 

penerapan sistem 

informasi akuntansi 

berpengaruh 

terhadap kualitas 

laporan keuangan.  

Skripsi 

7 Andini, 

Dewi. 

(2015) 

Pengaruh Kompetensi 

Sumber Daya Manusia 

dan Penerapan Sistem 

Akuntansi Keuangan 

Daerah terhadap 

Kualitas Laporan 

Keuangan Daerah Pada 

Satuan Kerja Perangkat 

Daerah (Skpd) 

Kabupaten Empat 

Lawang Sumatera 

Selatan 

Variabel 

Independen 

a. Kompetensi 

Sumber Daya 

Manusia 

b. Sistem 

Akuntansi 

Keuangan 

Daerah 

 

Variabel Dependen  

c. Kualitas laporan 

keuangan 

Penelitian ini 

menunjukkan 

bahwa kompetensi 

SDM dan 

penerapan sistem 

akuntansi keuangan 

daerah berpengaruh 

terhadap kualitas 

laporan keuangan 

daerah pada SKPD 

Kabupaten Empat 

Lawang. 

Jurnal 

Ekonomi, 

Manajem

en dan 

Akutansi 

I Vol. 24 

No. 1 Juni 

2015 

 

2.4. Kerangka Konseptual  

Salah satu faktor pendukung kualitas laporan keuangan adalah sistem 

informasi akuntansi, dimana laporan keuangan dihasilkan dari suatu proses yang 

didasarkan pada input yang baik, proses yang baik dan output yang baik. Hal ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sari dan Adiputra (2014) yang 

menjelaskan terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara pemanfaatan 
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sistem informasi akuntansi keuangan daerah terhadap kualitas laporan keuangan 

Pemerintah Kabupaten Jembrana. 

Penelitian sama dilakukan oleh Pujiswara dan Herawati (2014), yang 

menjelaskan pemanfaatan sistem informasi akuntansi keuangan daerah 

berpengaruh positif terhadap nilai informasi pelaporan keuangan pemerintah 

daerah, yang berarti bahwa semakin tinggi pemanfaatan sistem informasi 

akuntansi keuangan daerah maka nilai informasi pelaporan keungan pemerintah 

daerah akan meningkat. Adapun kerangka pemikiran dalam penelitian ini dapat 

dilihat pada gambar berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                

 

Gambar 2.1. Kerangka Konseptual 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1. Pendekatan Penelitian 

Dalam penelitian ini peneliti dalam menganalisis masalah yang ada 

menggunakan pendekatan deskriptif. Pendekatan deskriptif dapat diartikan sebagai 

prosedur pemecahan masalah yang diselidiki dengan menggambarkan keadaan 

subjek atau objek dalam penelitian dapat berupa orang, lembaga, masyarakat dan 

yang lainnya yang pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau 

apa adanya.  

Menurut Sugiyono (2012:21) menyatakan bahwa “pendekatan deskriptif 

adalah suatu metode yang digunakan untuk menggambarkan atau menganalisis 

suatu hasil penelitian tetapi tidak digunakan untuk membuat kesimpulan yang 

lebih luas”. Menurut Arikunto (2012:3) dinyatakan bahwa, “penelitian deskriptif 

adalah penelitian yang dimaksudkan untuk menyelidiki keadaan, kondisi atau hal 

lain-lain yang sudah disebutkan, yang hasilnya dipaparkan dalam bentuk laporan 

penelitian”.  

Berdasarkan keterangan dari beberapa ahli di atas, dapat ditarik 

kesimpulan bahwa penelitian deskriptif yaitu rangkaian kegiatan untuk 

memperoleh data yang bersifat apa adanya tanpa ada dalam kondisi tertentu yang 

hasilnya lebih menekankan makna. Metode deskriptif dalam penelitian ini 

digunakan untuk memaparkan atau menggambarkan masalah terkait analisis 

Sistem Informasi Akuntansi terhadap kualitas laporan keuangan pada Kantor 

Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi Sumatera Utara. 

http://repository.usu.ac.id/handle/123456789/68714
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3.2. Definisi Operasional Variabel 

Menurut Sugiyono (2012:31), definisi operasional adalah : 

Penentuan konstrak atau sifat yang akan dipelajari sehingga menjadi 

variabel yang dapat diukur. Definisi operasional menjelaskan cara 

tertentu yang digunakan untuk meneliti dan mengoperasikan 

konstrak, sehingga memungkinkan bagi peneliti yang lain untuk 

melakukan replikasi pengukuran dengan cara yang sama atau 

mengembangkan cara pengukuran konstrak yang lebih baik. 

 

Berdasarkan pengertian di atas maka definisi operasional mengenai 

pengaruh Sistem Informasi Akuntansi terhadap kualitas laporan keuangan, maka 

terdapat dua variabel yang digunakan, yaitu : 

1. Sistem Informasi Akuntansi  

Sistem informasi akuntansi dapat diartikan sebagai sistem informasi yang 

menghasilkan informasi atau laporan keuangan yang digunakan pihak-

pihak berkepentingan mengenai kegiatan ekonomi dan kondisi perusahaan. 

Dengan indikator: 

a. Relevan 

b. Tepat waktu 

c. Akurat 

d. Lengkap 

e. Rangkuman (ringkasan) 

2. Kualitas Laporan Keuangan  

Laporan keuangan adalah proses akuntansi pada suatu periode waktu 

tertentu yang merupakan hasil pengumpulan dan pengolahan data 

keuangan yang disajikan dengan tujuan dapat membantu dalam 

pengambilan keputusan atau kebijakan. 
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Dengan indikator : 

a. Dapat dipahami 

b. Dapat Dibandingkan 

c. Andal 

 

3.3. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Adapun penelitian ini dilakukan pada Kantor Dinas Pemuda dan Olahraga 

Provinsi Sumatera Utara yang beralamat di Jalan Iskandar Muda No. 272, 

Kelurahan Petisah Tengah, Kecamatan Medan Petisah, Kota Medan. 

2. Waktu penelitian  

Penelitian ini dilakukan selama 4 bulan, yang dimulai dari bulan Desember 

2018 s/d Maret 2019.  

Tabel 3.1. Jadwal Penelitian 

No Jenis Penelitian 
Des 2018 Jan 2019 Feb 2019 Mar 2019 

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 

1 Pra penelitian                                     

2 Pengajuan judul                                     

3 
Penyusunan 

Proposal       
  

                        

    

4 
Bimbingan 

proposal                                 

    

5 Seminar proposal                                     

6 
Perbaikan 

proposal                                 

    

7 Penelitian Skripsi                     

8 
Bimbingan 

skripsi                                 

    

9 
Sidang meja 

hijau                                 
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3.4. Jenis dan Sumber Data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah primer dan 

sekunder. Menurut Sugiyono (2012:187) menyatakan bahwa sumber primer 

adalah sumber data yang langsung memberikan data kepada pengumpul data, 

sedangkan data sekunder merupakan sumber yang tidak langsung memberikan 

data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau lewat dokumen. 

Adapun sumber data penelitian yang digunakan, yaitu : 

1. Data primer yaitu data yang diperoleh langsung dari objek yang diteliti 

tanpa menggunakan perantara. Data primer diperoleh dengan cara 

melakukan wawancara dengan narasumber. 

2. Data sekunder adalah data penelitian yang diperoleh dari dokumen, 

publikasi yang sudah dalam bentuk jadi maupun data. 

 

3.5. Teknik Pengumpulan Data 

Pada tahap penelitian ini agar diperoleh data yang valid dan bisa 

dipertanggung jawabkan, maka data diperoleh melalui : 

1. Dokumen 

Adapun sumber data dokumen diperoleh dari lapangan berupa buku, arsip, 

majalah bahkan dokumen perusahaan atau dokumen resmi yang 

berhubungan dengan fokus penelitian. 

2. Wawancara 

Wawancara digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data apabila 

peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan 

permasalahan-permasalahan yang harus diteliti. Selain itu wawancara juga 
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digunakan apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang 

lebih mendalam. 

 

3.6. Teknik Analisis Data 

Adapun teknik analisis data yang digunakan adalah Analisis Deskriptif 

yaitu suatu metode yang dilakukan dengan mengumpulkan dan 

mengklasifikasikan data yang ada, kemudian menganalisis dan 

menginterpretasikan data sehingga memberikan suatu gambaran yang sebenarnya 

mengenai masalah yang diteliti. Analisis deskriptif lebih banyak bersifat uraian 

dari hasil wawancara dan studi dokumentasi. Data yang telah diperoleh akan 

dianalisis secara kuantitatif serta diuraikan dalam bentuk deskriptif. Adapun 

langkah-langkah penulis lakukan dalam menganalisis data yaitu : 

1. Mencari dan mengumpulkan data-data yang berhubungan dengan 

penelitian. 

Pada tahap ini peneliti mengumpulkan seluruh data-data yang diperlukan 

yang bersumber dari buku-buku yang relevan dengan data penelitian dan 

juga tentunya dokumen-dokumen yang didapat dari lokasi penelitian. 

2. Melakukan analisis terhadap data  

Analisis data adalah sebuah kegiatan untuk mengatur, mengurutkan, 

mengelompokkan, memberi kode atau tanda, dan mengkategorikannya 

sehingga diperoleh suatu temuan berdasarkan fokus atau masalah yang 

ingin dijawab. Melalui serangkaian aktivitas tersebut, data kualitatif yang 

biasanya berserakan dan bertumpuk-tumpuk bisa disederhanakan untuk 

akhirnya bisa  dipahami dengan mudah. 
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3. Melakukan interpretasi atas temuan hasil penelitian 

Pada langkah ini kemudian dibuatlah perbandingan antara hasil dari 

langkah pertama di atas dengan berbagai teori yang disesuaikan dengan 

tema penelitian, dimana teori dan konsep tersebut mengacu pada buku-

buku atau sumber tertulis lain. 

4. Menyimpulkan hasil penelitian secara deskripsi 

Langkah selanjutnya adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. 

Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan 

berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang  mendukung pada 

tahap pengumpulan data berikutnya. Namun bila kesimpulan memang 

telah didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti 

kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang 

dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel (dapat dipercaya). 

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif yang diharapkan adalah merupakan 

temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa 

deskripsi atau gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih belum jelas, 

sehingga setelah diteliti menjadi jelas. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1. Hasil Penelitian  

1. Penerapan Sistem Informasi Akuntansi pada Kantor Dinas Pemuda 

dan Olahraga Provinsi Sumatera Utara 

Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi Sumatera Utara telah menerapkan 

SIMDA sejak tahun 2011. Sebelum diterapkannya Sistem Informasi Manajemen 

Daerah, Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi Sumatera Utara dalam proses 

pembuatan laporan keuangan dilakukan dengan aplikasi MS. Excel. Dalam 

perkembangan selanjutnya Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi Sumatera Utara 

menerapkan SIMDA dalam menyusun dan menyampaikan laporan keuangannya. 

Jika melihat tampilan dan tools dari aplikasi SIMDA tersebut dapat 

dinyatakan bahwa aplikasi sistem informasi yang disajikan sudah lengkap, sudah 

adanya rincian dan ringkasan dari seluruh aktifitas keuangan. Dimana seluruh 

dinas terkait harus memasukkan seluruh aktifitas keuangannya, baik berupa 

laporan target realisasi anggaran maupun laporan serapan anggaran yang sudah 

tercapai harus segera diinput laporannya.  

Adapun menu yang terdapat pada aplikasi SIMDA BMD yaitu : 

a. Perencanaan Kebutuhan dan Penganggaran  

Pada menu “Perencanaan Kebutuhan dan Penganggaran”, user dapat 

melakukan proses input data barang milik daerah yang dibutuhkan, yang 

akan dianggarkan dan direalisasikan pada tahun anggaran berikutnya. 

Termasuk data barang milik daerah yang memerlukan pemeliharaan. 
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Setelah daftar tersebut disetujui maka akan menjadi bahan pada saat 

penyusunan Rencana Kerja Anggaran (RKA) tahun anggaran berikutnya. 

Laporan yang dihasilkan yaitu Daftar Rencana Kebutuhan Barang, Daftar 

Rencana Kebutuhan Pemeliharaan, Daftar Kebutuhan Barang dan Daftar 

Kebutuhan Pemeliharaan. Manfaat dari menu ini adalah: 

1) Pengelola barang dapat merencanakan secara lebih baik dan matang 

tentang pengadaan barang milik daerah; 

2) Adanya perencanaan yang baik maka efektivitas dan efisiensi 

pengadaan barang modal dapat ditingkatkan. 

b. Pengadaan 

1) Pada menu “Pengadaan”, user dapat memasukkan data kontrak dan 

rincian aset yang ada pada kontrak, sehingga akan diperoleh informasi 

tentang kontrak-kontrak yang sudah dikeluarkan oleh Organisasi 

Perangkat Daerah (OPD). 

2) Dengan ter-inputnya rincian aset pada kontrak, maka dapat 

dibandingkan dengan data perencanaan kebutuhan, apakah BMD yang 

direncanakan dibeli sama dengan yang direncanakan dalam Daftar 

Kontrak Barang Milik Daerah (DKBMD). Selain data kontrak, data 

Surat Perintah Pencairan Dana (SP2D) atas kontrak tersebut juga di-

input sehingga akan terlihat kemajuan pembayaran kontrak. Ketika 

pembayaran 100%, sudah ada Berita Acara Serah Terima (BAST) dan 

dokumen pendukung lainnya, maka user dapat melakukan posting 

Kartu Inventaris Barang (KIB). Pada menu ini juga terdapat submenu 

khusus untuk inventarisasi yang diperuntukkan bagi pemerintah 
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daerah yang baru pertama kali menggunakan SIMDA BMD dan 

submenu “Belanja Penunjang” untuk melakukan input datadata 

belanja selain belanja modal yang turut memengaruhi terjadinya aset 

atau disebut proses kapitalisasi. Laporan yang dihasilkan yaitu Daftar 

Pengadaan Barang dan Daftar Hasil Pemeliharaan. Manfaat dari menu 

ini adalah : 

a) Pengurus barang dapat mengetahui kemajuan penyelesaian 

kontrak dan melakukan posting ke KIB; 

b) Nilai BMD akan terkapitalisasi dengan Belanja Penunjang; 

c) Pemutakhiran data KIB dapat dilakukan secara berkala. 

c. Penggunaan 

Pada menu “Penggunaan”, user dapat memasukkan Surat Keputusan (SK) 

Penggunaan Aset Tetap yang ditetapkan oleh kepala daerah. Seperti 

diketahui, terdapat pengadaan yang dilakukan oleh Satuan Kerja Perangkat 

Daerah (SKPD) dan setelah terealisasi, maka barang/ aset tersebut 

didistribusikan kepada unit lain. Pendistribusian tersebut ditetapkan 

dengan SK Kepala Daerah, sehingga menu ini bertujuan untuk menyajikan 

data, siapa atau SKPD mana yang telah ditetapkan sebagai pengguna 

barang. Laporan dari menu ini adalah Lampiran SK Penggunaan Barang. 

d. Penatausahaan 

Proses input data rinci dari masing-masing BMD seperti tanah, peralatan 

dan mesin, bangunan, jalan dan jaringan serta asset lainnya, ada pada 

menu “Penatausahaan”. Masing-masing barang memperoleh kode register 

barang yang berbeda. Kode register merupakan identitas khusus untuk 
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setiap barang. Dengan adanya kode register ini maka diharapkan pada saat 

perencanaan, pengadaan, penghapusan, pindah SKPD dan kapitalisasi 

dapat menunjuk langsung kode register barang yang dimaksud. Dengan 

demikian tidak ada lagi satu barang dengan beberapa kode register. 

Manfaat dari menu ini adalah supaya user dapat: 

1) Mengetahui data rinci dari masingmasing barang; 

2) Mengubah data rinci dari masing-masing barang dengan melakukan 

edit atas data dan penambahan nilai dengan kapitalisasi; 

3) Melakukan proses pindah OPD atas barang yang telah diterbitkan sk 

penggunaan; 

4) Mengetahui histori dari setiap BMD (sesuai kode register) sejak mulai 

pengadaan, data kapitalisasi, data pemeliharaan dan data pindah OPD. 

e. Pemanfaatan 

BMD yang tidak dipergunakan sesuai tugas pokok dan fungsi SKPD 

masuk dalam kategori pemanfaatan dan tidak mengubah status 

kepemilikan BMD. Dengan tidak adanya perubahan status kepemilikan 

maka BMD tidak dapat dihapuskan dari Buku Inventaris. Laporan dari 

menu pemanfaatan adalah Laporan Pemanfaatan untuk setiap jenis BMD 

yaitu tanah, peralatan dan mesin, bangunan, jalan jaringan dan irigasi, serta 

aset tetap lainnya. Manfaat dari menu ini adalah memantau BMD yang 

telah masuk kategori pemanfaatan dengan mengetahui dimana aset 

tersebut, kapan perjanjian berakhir, serta dengan pihak mana pemerintah 

daerah bekerja sama sehingga dapat meminimalkan potensi kehilangan 

aset. 
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f. Pemeliharaan 

Peng-input-an data pemeliharaan ringan dan sedang yang tidak masuk 

dalam kategori kapitalisasi aset berada pada menu ini. Laporan yang 

dihasilkan adalah Daftar Pemeliharaan Aset Tetap. Manfaat dari menu ini 

adalah: 

1) Data histori atas pemeliharaan untuk masing-masing BMD; 

2) Terdapat kontrol terhadap belanja pemeliharaan, dengan tidak 

menganggarkan secara berulang pemeliharaan pada BMD yang sama; 

3) Mengetahui daftar kontrak pemeliharaan. 

g. Penghapusan 

Menu ini adalah untuk mencatat BMD yang telah dihapuskan dengan SK 

Penghapusan. Laporan dari menu ini adalah Lampiran SK Penghapusan. 

Manfaat dari menu ini meliputi pembaruan data Buku Inventaris atas BMD 

yang telah dihapuskan dan data BMD apa saja yang telah dihapuskan 

sebagai bahan pertanggungjawaban. 

h. Akuntansi 

Pengelolaan BMD berkaitan erat dengan pengelolaan keuangan, oleh 

karena itu perlu dilakukan rekonsiliasi secara berkala antara data keuangan 

dengan data BMD. Untuk mempermudah rekonsiliasi tersebut maka pada 

SIMDA BMD telah dilakukan mapping secara otomatis atas kategori 

BMD ke kategori aset tetap di neraca. Dengan dilakukan rekonsiliasi maka 

diharapkan data aset tetap antara pengelola barang dan pengelola keuangan 

sama. Laporan dari menu ini adalah Buku Inventaris Intra Kompatabel, 

Buku Inventaris Ekstra Kompatabel, Daftar Penyusutan Aset Tetap. 
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Manfaat dari menu ini adalah user dapat dengan mudah melakukan 

rekonsiliasi aset antara pengelola keuangan dengan pengelola barang. 

Dalam pelaksanaannya, masih terdapat beberapa kendala yang dihadapi 

dalam menggunakan aplikasi SIMDA, yaitu : 

a. Aplikasi SIMDA Keuangan merupakan aplikasi berbasis online. Prosedur 

pengoperasiannya adalah dengan menggunakan jaringan internet. Ketika 

jaringan internet tidak stabil atau terjadi gangguan arus listrik, maka 

kinerja pegawai akan terganggu. 

b. Kurangnya kuantitas dan kualitas SDM yang masih kurang dalam 

pengelolaan SIMDA. Penggunaan SIMDA di dalam pengelolaan dan 

pelaporan keuangan pemerintah daerah membutuhkan kemampuan SDM 

yang baik karena SIMDA merupakan mesin yang tidak dapat bekerja 

sendiri tanpa diperintah oleh manusia. Sehingga kamampuan SDM 

menjadi kebutuhan yang wajib dimiliki untuk dapat menggunakan 

SIMDA. 

c. Pada saat terdapat kesalahan dalam proses posting jurnal pada lingkup 

SKPD, maka yang dapat melakukan unposting jurnal adalah user dengan 

tingkat administrator. Sedangkan, dalam hal SKPD pada lingkup 

Pemerintah Daerah Sumatera Utara untuk user dengan tingkat 

administatornya adalah Badan Keuangan Daerah. Hal ini akan membuat 

kinerja pegawai terhambat, dikarenakan jauhnya jarak tempuh antara tiap-

tiap SKPD dengan Badan Keuangan Daerah yang berada di kantor 

Pemerintah Gubernur Provinsi Sumatera Utara. 
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2. Kualitas Laporan Keuangan pada Kantor Dinas Pemuda dan 

Olahraga Provinsi Sumatera Utara 

Untuk melihat kemampuan SIMDA dalam memberikan laporan keuangan 

yang berkualitas pada Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi Sumatera Utara, 

peneliti melakukan wawancara dengan Kepala Bagian Keuangan Dinas Pemuda 

dan Olahraga Provinsi Sumatera Utara. Dari hasil wawancara tersebut diketahui 

bahwa penggunaan dan pemanfaatan aplikasi SIMDA diakui turut mempermudah 

kerja dari setiap SKPD dalam menyusun laporan keuangannya. Aplikasi Sistem 

Informasi Manajemen Daerah (SIMDA) merupakan program aplikasi komputer 

yang terintegrasi dan dapat membantu proses administrasi pemerintah daerah dari 

tingkat provinsi, kabupaten/kota, sampai tingkat kecamatan dan kelurahan. 

SIMDA didistribusikan di setiap SKPD dengan sistem database terintegrasi, 

sehingga outputnya dapat dipergunakan oleh pimpinan daerah untuk membantu 

proses pengambilan keputusan. Dengan aplikasi ini, pemda dapat melaksanakan 

pengelolaan keuangan daerah secara terintegrasi, dimulai dari penganggaran, 

penatausahaan hingga akuntansi dan pelaporannya. 

Laporan Keuangan Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi Sumatera Utara 

menyajikan laporan keuangan yang meliputi: 

a. Laporan Realisasi Anggaran; 

Laporan realisasi anggaran menyajikan ikhtisar sumber, alokasi dan 

pemakaian sumberdaya ekonomi yang dikelola oleh pemerintah daerah 

yang menggambarkan perbandingan antara anggaran dan realisasinya 

dalam 1 (satu) periode pelaporan. Unsur yang tercakup dalam laporan 

realisasi anggaran terdiri dari pendapatan, belanja, transfer dan 
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pembiayaan. Terhadap unsur-unsur tersebut masing-masing didefinisikan 

sebagai berikut: 

1) Pendapatan (basis kas) adalah penerimaan oleh bendahara umum 

daerah yang menambahkan ekuitas dana lancara dalam peride tahun 

anggaran bersangkutan yang menjadi hak pemerintah daerah yang 

diakui sebagai penambah nilai kekayaan bersih. 

2) Belanja (basis kas) adalah semua pengeluaran bendahara umum 

daerah yang mengurai ekuitas dana lancer dalam periode tahun 

anggaran bersangkutan yang tidak akan diperoleh pembayarannya 

kembali. Belanja (basis akrual) adalah kewajiban pemerintah 

pemerintah daerah yang diakui sebagai pengurang nilai kekayaan 

bersih. 

3) Transfer adalah penerimaan/pengeluaran uang dari suatu entitas 

pelaporan dari/kepada entitas pelaporan lain, termasuk dana 

perimbangan dan dana bagi hasil. 

4) Pembiayaan (financing) adalah setiap penerimaan yang harus dibayar 

kembali, baik pada tahun anggaran bersangkutan, maupun tahun-tahun 

anggaran berikutnya, yang dalam penganggaran pemerintah daerah 

terutama dimaksudkan untuk penutup deficit atau memanfaatkan 

surplus anggaran. Penerimaan pembiayaan antara lain dapat berasal 

dari pinjaman dan hasil divestasi. Pengeluaran pembiayaan antara lain 

digunakan untuk pembayaran kembali pokok pinjaman, pemberian 

pinjaman kepada entitas lain dan penyertaan modal pemerintah 

daerah. 
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b. Neraca 

Negara menggambarkan posisi keuangan suatu entitas pelaporan mengenai 

asset, kewajiban dan ekuitas dana pada tanggal tertentu. Neraca sekurang-

kurangnya mencantumkan pos-pos berikut: 

1) Kas dan setara kas; 

2) Investasi jangka pendek; 

3) Piutang pajak dan bukan pajak; 

4) Persediaan; 

5) Investasi jangka panjang; 

6) Aset tetap; 

7) Kewajiban jangka pendek; 

8) Kewajiban jangka panjang; 

9) Ekuitas dana 

c. Laporan Arus/Aliran Kas 

Laporan arus kas menyajikan informasi kas sehubungan dengan aktivitas 

operasiona, investasi aset non keuangan, pembiayaan dan transaksi non 

anggaran yang menggambarkan saldo awal, penerimaan, pengeluaran dan 

saldo akhir kas pemerintah daerah selama periode tertentu. Unsur yang 

tercakup dalam laporan arus kas terdiri dari penerimaan dan pengeluaran 

kas, yang masing-masing didefinisikan sebagai berikut: 

1) Penerimaan kas adalah semua aliran kas terdiri dari penerimaan yang 

masuk ke bendahara umum daerah; 

2) Pengeluaran kas adalah semua aliran kas yang keluar dari bendahara 

umum daerah. 
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d. Catatan Atas Laporan Keuangan 

Catatan atas laporan keuangan berisi penjelasan naratif atau rincian dari 

angka-angka yang tertera dalam laporan realisasi anggaran, neraca, laporan 

arus kas. Catatan atas laporan keuangan juga memuat informasi tentang 

kebijakan akuntansi yang dipergunakan oleh entitas pelaporan dan 

informasi lain yang diharuskan dan dianjurkan untuk diungkapkan di 

dalam standar akuntansi pemerintahan serta ungkapan-ungkapan yang 

diperlukan untuk menghasilkan penyajian laporan keuangan secara wajar. 

Adapun hal-hal yang diungkapkan dalam Catatan Atas Laporan Keuangan 

adalah sebagai berikut: 

1) Menyajikan informasi tentang kebijakan fiskal/keuangan, ekonomi 

makro, pencapaian target APBD berikut kendala dan hambatan yang 

dihadapi dalam pencapaian target; 

2) Menyajikan ikhtisar pencapaian kinerja keuangan selama satu tahun 

pelaporan; 

3) Menyajikan informasi tentang dasar penyusunan laporan keuangan 

dan kebijakan akuntansi yang dipilih untuk diterapkan atas transaksi-

transaksi dan kejadian-kejadian penting lainnya; 

4) Mengungkapkan informasi yang diharuskan oleh Standar Akuntansi 

Pemerintahan (SAP) yang belum disajikan pada lembar muka laporan 

keuangan; 

5) Mengungkapkan informasi untuk pos-pos aset dan kewajiban yang 

timbul sehubungan dengan penerapan basis akrual atas pendapatan, 

belanja dan rekonsiliasinya dengan basis kas; dan 
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6) Menyediakan informasi tambahan yang diperlukan untuk penyajian 

secara wajar, yang tidak disajikan pada lembar muka laporan 

keuangan. 

Untuk mengetahui bagaimana kualitas laporan keuangan Dinas Pemuda 

dan Olahraga Provinsi Sumatera Utara, maka dapat dilihat dari indikator sebagai 

berikut, yaitu : 

a. Andal 

Laporan keuangan dipandang handal jika mencerminkan realitas dan 

substansi transaksi dan peristiwa, bebas dari penyimpangan dan kesalahan 

material, lengkap, dan ketika muncul ketidakpastian, terdapat prinsip 

kehati-hatian yang digunakan untuk menyatakan penilaian dan prinsip ini 

dinyatakan secara eksplisit. 

1) Penyajian jujur, artinya bahwa laporan keuangan memuat informasi 

yang menggambarkan dengan jujur transaksi serta peristiwa lainnya 

yang seharusnya disajikan atau yang secara wajar dapat diharapkan 

untuk disajikan. Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan Kepala 

Bagian Keuangan Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi Sumatera 

Utara menyatakan bahwa penyajian laporan keuangan telah dilakukan 

dengan jujur. Oleh pernyataan tersebut maka dapat disimpulkan 

bahwa SIMDA memberikan kemampuan laporan keuangan untuk 

dipercaya dengan baik. 

2) Dapat diverifikasi, artinya bahwa laporan keuangan memuat informasi 

yang dapat diuji dan apabila pengujian dilakukan lebih dari sekali oleh 

pihak yang berbeda hasinya harus tetap mempunyai kesimpulan yang 
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sama. Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan Kepala Bagian 

Keuangan Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi Sumatera Utara 

menyatakan bahwa kemampuan verifikasi laporan keuangan dilihat 

dari dua indikator yaitu “Data yang diinput di SIMDA melalui proses 

Verifikasi dahulu” dan “pengolahan data transaksi menjadi laporan 

keuangan dapat dilakukan dengan benar melalui proses rekonsiliasi 

laporan.” Hal ini bermakna bahwa secara umum, indikator dapat 

diverifikasi tergolong baik. 

3) Netral, artinya bahwa laporan keuangan memuat informasi yang 

diarahkan untuk memenuhi kebutuhan umum dan tidak bias pada 

kebutuhan pihak tertentu. Berdasarkan hasil wawancara peneliti 

dengan Kepala Bagian Keuangan Dinas Pemuda dan Olahraga 

Provinsi Sumatera Utara menyatakan bahwa laporan keuangan yang 

dibuat merupakan kebutuhan untuk masyarakat umum, bukan untuk 

kalangan tertentu. Hal ini sebagaimana prinsip dari APBD itu sendiri, 

berasal dari rakyat maka kembali kepada rakyat. Dari pernyataan 

tersebut maka dapat disimpulkan bahwa laporan keuangan yang 

dimuat terlepas dari aspek kepentingan pihak tertentu. 

b. Dapat dibandingkan 

Informasi yang termuat dalam laporan keuangan dapat dibandingkan 

dengan laporan keuangan sebelumnya atau laporan keuangan pemerintah 

daerah lainnya dengan syarat menetapkan kebijakan akuntansi yang sama. 

Apabila pemerintah menggunakan kebijakan akuntansi yang berbeda dari 

kebijakan akuntansi periode sebelumnya maka perubahan tersebut harus 



41 

 

diungkapkan pada periode terjadinya perubahan tersebut. Hasil wawancara 

peneliti menunjukkan bahwa laporan keuangan yang dihasilkan SIMDA 

dapat dibandingkan dengan laporan keuangan periode sebelumnya atau 

laporan keuangan entitas pelapor lain pada umumnya. Laporan keuangan 

yang dihasilkan dapat dilihat dan dibandingkan pencapaian masing-masing 

per SKPD. 

c. Dapat dipahami 

Informasi yang disajikan dalam laporan keuangan dapat dipahami oleh 

pengguna laporan keuangan dan dinyatakan dalam bentuk serta istilah 

yang disesuaikan dengan batas pemahaman pengguna laporan. Hasil 

wawancara peneliti menunjukkan bahwa laporan keuangan yang 

dihasilkan SIMDA relatif dapat dipahami oleh pengguna dan relatif dapat 

dipanyatakan dalam bentuk serta istilah yang disesuaikan dengan batas 

pemahaman para pengguna. 

Secara keseluruhan, dimensi kualitas laporan keuangan yang dihasilkan 

oleh SIMDA dapat dilihat dari masing-masing dimensi kualitas laporan keuangan. 

Hal ini menunjukkan bahwa laporan keuangan yang dihasilkan SIMDA cukup 

berguna karena memuat isi informasi berdasarkan standar kualitatif yang ada. 

 

4.2. Pembahasan 

1. Belum Terpenuhinya Kriteria Sistem Informasi Akuntansi dalam 

Laporan Keuangan 

Dari hasil wawancara peneliti dengan Kepala Bagian Keuangan Dinas 

Pemuda dan Olahraga Provinsi Sumatera Utara diketahui bahwa Dinas Pemuda 

dan Olahraga Provinsi Sumatera Utara juga harus menginput aktifitas kegiatan 
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keuangannya ke kantor Gubernur Sumatera Utara. Dalam proses penginputan 

laporan kegiatan keuangan tersebut pihak Pemerintah Provinsi Sumatera Utara 

memberikan batas waktu 4 hari pada setiap bulannya kepada pihak Dinas untuk 

melaporkan aktifitas keuangannya. Laporan kegiatan keuangan yang harus mereka 

input berupa laporan kegiatan serapan anggaran yang telah dicapai. Laporan 

kegiatan keuangan tersebut pun merupakan laporan kegiatan keuangan pada bulan 

sebelumnya. Artinya jika laporan kegiatan keuangan pada bulan Januari maka 

akan dilaporkan pada bulan Februari.  

Fenomena-fenomena di atas menunjukkan bahwa sistem informasi yang 

ada masih mengalami keterlambatan. Tidak tepatnya waktu pelaporan aktifitas 

keuangan maka akan berdampak pada akurasi data yang diperlukan. Hal ini akan 

berdampak pada proses pengambilan keputusan. Fakta dilapangan tersebut 

menunjukkan bahwa informasi keuangan yang disajikan belum memenuhi unsur 

kriteria sistem infomasi akuntansi yang tepat waktu dan akurat. 

Disamping itu Kepala Bagian Keuangan Dinas Pemuda dan Olahraga 

Provinsi Sumatera Utara juga menyampaikan bahwa terdapat beberapa kendala 

yang dihadapi terkait pelaksanaan sistem informasi yang ada, seperti kuantitas dan 

kualitas SDM yang masih kurang dalam pengelolaan SIMDA. Penggunaan 

SIMDA di dalam pengelolaan dan pelaporan keuangan pemerintah daerah 

membutuhkan kemampuan SDM yang baik karena SIMDA merupakan mesin 

yang tidak dapat bekerja sendiri tanpa diperintah oleh manusia. Sehingga 

kamampuan SDM menjadi kebutuhan yang wajib dimiliki untuk dapat 

menggunakan SIMDA. Sumber Daya Manusia adalah salah satu faktor penting 

yang menjadi dasar keberhasilannya penerapan SIMDA sehingga kualitas dan 
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kuantitas dari Sumber Daya Manusia itu sendiri juga menjadi faktor penting yang 

harus diperhatikan.  

Sumber Daya Manusia yang ada di Biro Keuangan memiliki beberapa 

kekurangan diantaranya dari segi jumlah dan kemampuan yang mampu 

memahami dalam penerapan SIMDA keuangan masih sedikit, hal tersebut di 

tunjukan dari rata-rata latar belakang pendidikan para pengelola SIMDA 

keuangan yang tidak memiliki latar belakang tentang IT dan akuntansi. Secara 

tidak langsung yang tidak memiliki kompetensi tersebut baru mendapatkan 

pengetahuan mengenai SIMDA Keuangan setelah mengikuti beberapa pelatihan 

yang di adakan Biro Keuangan. 

Xu (2003) menyatakan bahwa organisasi harus mempekerjakan individu 

yang terlatih, berpengalaman, dan berkualitas di semua tingkatan, baik 

manajemen atas, menengah sampai bawah dengan tujuan untuk memiliki hasil 

informasi berkualitas tinggi. Hal tersebut sejalan dengan Choirunisah (2008) yang 

menyatakan bahwa untuk menghasilkan sistem informasi yang berkualitas 

dibutuhkan sumber daya manusia yang juga berkualitas. 

Pemerintahan daerah sebagai organisasi sektor publik, agar dapat berjalan 

efektif, efisien, transparan dan bersih memerlukan dukungan dari sistem informasi 

akuntansi yang memadai agar informasi yang dihasilkan dapat digunakan untuk 

mengambil keputusan. Pemerintah perlu mengoptimalisasi pemanfaatan kemajuan 

teknologi informasi untuk membangun jaringan sistem informasi manajemen dan 

proses kerja yang memungkinkan pemerintahan bekerja secara terpadu dengan 

menyederhanakan akses antar unit kerja sehingga dapat meningkatkan 

kemampuan dalam pengelolaan keuangan. Suatu entitas akuntansi dalam 
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pemerintah daerah pasti akan memiliki transaksi yang kompleks dan besar 

volumenya. 

Pemanfaatan teknologi informasi akan sangat membantu mempercepat 

proses pengolahan data transaksi dan penyajian laporan keuangan pemerintah 

sehingga laporan keuangan tersebut tidak kehilangan nilai informasi. Proses 

sistem informasi akuntansi terdiri dari input, proses dan output. Data dimasukkan 

ke dalam sistem informasi untuk diproses. Data adalah fakta-fakta yang 

dikumpulkan dan diproses oleh sistem informasi. Data berarti dan berguna, 

karenanya, harus diproses dan diubah ke bentuk yang bermakna, terorganisir, dan 

berguna yang disebut informasi. Output adalah informasi yang berarti dan berguna 

yang dihasilkan oleh sistem informasi. SIMDA merupakan perangkat lunak yang 

dikembangkan dengan tujuan untuk membantu pemerintah daerah dalam rangka 

pengelolaan keuangan secara efisien, efektif sesuai dengan peraturan perundang-

undangan mulai dari penyusunan anggaran, penatausahaan dan pertanggung 

jawaban APBD. SIMDA berperan sebagai aplikasi yang memproses data transaksi 

keuangan yang menghasilkan output berupa laporan keuangan. Dengan adanya 

implementasi SIMDA dalam pengelolaan keuangan akan menghasilkan informasi 

laporan keuangan yang berkualitas. 

Pengembangan dan pemanfaatan kemajuan teknologi informasi secara 

optimal dari komputer, perangkat lunak, database, jaringan internet dan jenis 

lainnya sudah cukup baik dioperasikan dan sudah terpenuhinya fasilitas 

pendukung teknologi informasi. Sudah cukupnya fasilitas komputer, jaringan 

internet, serta pemeliharaan dan perbaikan komputer untuk proses akuntansi 

sampai pembuatan laporan keuangan menggunakan SIMDA. Namun masih perlu 
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diperbaiki dan benahi dalam hal koneksi yang terintegrasi dengan SIMDA 

keuangan daerah dan SIMDA dan tentunya yang lebih penting ketersediaan SDM 

baik secara kualitas maupun kuantitas sehingga nanti menghasilkan sistem 

informasi keuangan yang tepat waktu dan berkualitas pula. 

 

2. Kualitas Laporan Keuangan pada Kantor Dinas Pemuda dan 

Olahraga Provinsi Sumatera Utara 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan Kepala Bagian Keuangan 

Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi Sumatera Utara diketahui bahwa Dinas 

Pemuda dan Olahraga Provinsi Sumatera Utara saat ini telah menggunakan 

aplikasi SIMDA, dimana aplikasi tersebut telah mampu dan relevan dalam 

menjawab segala kebutuhan informasi terkait anggaran daerah dan membantu 

dalam mengambil keputusan atau kebijakan.  

Disamping itu Kepala Bagian Keuangan Dinas Pemuda dan Olahraga 

Provinsi Sumatera Utara juga menyatakan bahwa Informasi keuangan yang ada 

bisa diuji dan dibuktikan kebenarannya, karena informasi keuangan merupakan 

salah satu informasi penting yang berguna bagi pihak-pihak terkait untuk 

mengambil keputusan dimasa depan.  

Lebih lanjut disebutkan bahwa informasi yang termuat dalam laporan 

keuangan akan lebih berguna jika dapat dibandingkan dengan laporan keuangan 

periode sebelumnya atau laporan keuangan entitas pelaporan lain pada umumnya. 

Perbandingan dapat dilakukan secara internal dan eksternal. Perbandingan secara 

internal dapat dilakukan bila suatu entitas menerapkan kebijakan akuntansi yang 

sama dari tahun ke tahun. Perbandingan secara eksternal dapat dilakukan bila 

entitas yang diperbandingkan menerapkan kebijakan akuntansi yang sama. 
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Apabila entitas pemerintah akan menerapkan kebijakan akuntansi yang lebih baik 

daripada kebijakan akuntansi yang sekarang diterapkan, perubahan tersebut 

diungkapkan pada periode terjadinya perubahan. 

Kepala Bagian Keuangan Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi Sumatera 

Utara juga menyampaikan bahwa informasi yang disajikan dalam laporan 

keuangan dapat dipahami oleh pengguna dan dinyatakan dalam bentuk serta 

istilah yang disesuaikan dengan batas pemahaman para pengguna. Untuk itu, 

pengguna diasumsikan memiliki pengetahuan yang memadai atas kegiatan dan 

lingkungan operasi entitas pelaporan, serta adanya kemauan pengguna untuk 

mempelajari informasi yang dimaksud. 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut maka dapat disimpulkan bahwa 

Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi Sumatera Utara telah memenhui unsur 

kualitas Laporan Keuangan. Berdasarkan PP No. 71 tahun 2010 disebutkan bahwa 

Laporan keuangan yang berkualitas merupakan laporan keuangan yang memiliki 

karakteristik; (1) relevan yaitu informasi yang termuat di dalamnya dapat 

mempengaruhi keputusan pengguna dengan membantu mereka mengevaluasi 

peristiwa masa lalu atau masa kini, dan memprediksi masa depan, serta 

menegaskan atau mengoreksi hasil evaluasi mereka di masa lalu, (2) andal yaitu 

informasi dalam laporan keuangan bebas dari pengertian yang menyesatkan dan 

kesalahan yang material, menyajikan setiap fakta secara jujur, serta dapat 

diverifikasi (3) dapat dibandingkan dengan laporan keuangan periode sebelumnya 

atau laporan keuangan entitas pelaporan lain pada umumnya, (4) dapat dipahami 

oleh pengguna dan dinyatakan dalam bentuk serta istilah yang disesuaikan dengan 

batas pemahaman para pengguna untuk mempelajari informasi yang dimaksud.  
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Disamping itu perlu diperhatikan pentingnya penerapan standar akuntansi 

pemerintahan sesuai dengan amanat Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 71 tahun 

2010 terkait Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP) yang berbasis akrual maka 

pemerintahan daerah (Pemda) dituntut untuk dapat menyajikan laporan keuangan 

yang sesuai dengan standar akuntansi serta memiliki laporan keuangan yang 

berkualitas. Adapun tujuan pelaporan keuangan Pemda adalah untuk menyajikan 

informasi yang berguna untuk pengambilan keputusan dan untuk menunjukan 

akuntabilitas serta transparansi pelaporan atas penggunaan sumber daya yang 

dipercayakan oleh rakyat.  

Dalam rangka menciptakan kualitas laporan keuangan diperlukan peran 

serta dari  seluruh lapisan dimulai dari Kepala Daerah beserta jajarannya agar 

memiliki komitmen dalam melaksanakan pengawasan melekat (waskat) terhadap 

proses pengelolaan keuangan daerah, pertanggung jawaban baik secara fisik 

maupun pelaporan kegiatannya serta memastikan bahwa proses input data ke 

dalam sistem informasi akuntansi telah sesuai dengan kaidah akuntansi berbasis 

akrual. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan, 

maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Sistem informasi manajemen pada Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi 

Sumatera Utara masih mengalami ketidak tepatan waktu, seringnya terjadi 

keterlambatan dalam proses input laporan keuangan menjadikan Sistem 

informasi Manajemen Daerah yang ada belum memberikan dampak positif 

bagi informasi yang tepat waktu dan akurat.   

2. Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi Sumatera Utara telah memenuhi 

indikator karakteristik yang diperlukan agar laporan keuangan pemerintah 

berkualitas, yaitu andal, dapat dibandingkan dan dapat dipahami. tersebut. 

Sehingga laporan keuangan Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi 

Sumatera Utara dapat dikatakan sudah berkualitas. 

 

5.2. Saran  

1. Bagi Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi Sumatera Utara perlu untuk 

memperhatikan sistem akuntansi keuangan yang digunakan, baik dalam 

memahami penggunaannya ataupun dalam hal mengetahui standar 

akuntansi pemerintahan sehingga dalam mengolah data keuangan dapat 

menghasilkan laporan keuangan yang berkualitas. 

2. Pentingnya kualifikasi sumber daya manusia juga menjadi hal yang perlu 

diperhatikan, karena SDM yang berkualitas dan kompeten sangat 
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dibutuhkan agar mampu bekerja lebih baik dengan adanya sistem 

akuntansi keuangan yang telah diterapkan pada Dinas Pemuda dan 

Olahraga Provinsi Sumatera Utara. 

3. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan subjek penelitian tidak terfokus 

hanya pada satu indikator permasalahan saja, namun diharapkan peneliti 

selanjutnya dapat melakukan penelitian pada beberapa indikator 

permasalahan lainnya sehingga menggambarkan secara rinci permasalahan 

yang berkaitan dengan sistem informasi keuangan yang digunakan agar 

dapat meningkatkan kualitas laporan keuangan yang disajikan. 
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HASIL WAWANCARA 

 

ANALISIS SISTEM INFORMASI AKUNTANSI TERHADAP KUALITAS 

LAPORAN KEUANGAN PADA KANTOR DINAS PEMUDA DAN 

OLAHRAGA PROVINSI SUMATERA UTARA 

 

PERTANYAAN TENTANG SISTEM INFORMASI AKUNTANSI 

1. Menurut Bapak, apakah Sistem Informasi Akuntansi pada Dinas 

Pemuda dan Olahraga Provinsi Sumatera Utara telah dilakukan 

dengan relevan? 

Sistem informasi bisa dikatakan relevan apabila informasi yang termuat di 

dalamnya dapat mempengaruhi keputusan pengguna dengan membantu 

mereka mengevaluasi peristiwa masa lalu atau masa kini, dan 

memprediksi masa depan, serta menegaskan atau mengoreksi hasil 

evaluasi mereka di masa lalu. Dengan demikian, informasi yang relevan 

dapat dihubungkan dengan maksud penggunaannya. Dinas Pemuda dan 

Olahraga Provinsi Sumatera Utara saat ini telah menggunakan aplikasi 

SIMDA, dimana aplikasi tersebut telah mampu menjawab segala 

kebutuhan informasi terkait anggaran daerah dan membantu dalam 

mengambil keputusan atau kebijakan. 

2. Menurut Bapak, apakah Sistem Informasi Akuntansi pada Dinas 

Pemuda dan Olahraga Provinsi Sumatera Utara sudah menghasilkan 

informasi yang wajar dan jujur sesuai transaksi dan peristiwa 

keuangan lainnya yang seharusnya disajikan? 

Saya rasa bukan masalah sudah atau belum akan tetapi memang sudah 

harus, Sistem Informasi Akuntansi pada Dinas Pemuda dan Olahraga 

Provinsi Sumatera Utara harus menghasilkan informasi yang wajar dan 

jujur sesuai transaksi dan peristiwa keuangan. Apabila hal ini tidak 

dilaksanakan maka konsekuensinya akan berhadapan dengan hukum. Jika 

terjadi penyimpangan pasti segera akan menjadi temuan oleh pihak BPK. 

3. Menurut Bapak, apakah Sistem Informasi Akuntansi pada Dinas 

Pemuda dan Olahraga Provinsi Sumatera Utara dapat menghasilkan 

informasi yang terbaru dengan tepat waktu? 

Saya rasa ini masih menjadi kendala bagi kami, Yang menjadi 

permasalahannya bahwa kegiatan laporan keuangan dinas harus juga 

disinkronisasikan dengan Aplikasi SIMDA Keuangan Provinsi. Artinya 

ada proses input kembali yang harus kami lakukan di Kantor Gubernur 

Provinsi Sumatera Utara. Dalam proses penginputan laporan kegiatan 

keuangan tersebut pihak Pemerintah Provinsi Sumatera Utara memberikan 

batas waktu 4 hari pada setiap bulannya kepada pihak Dinas untuk 

melaporkan aktifitas keuangannya. Laporan kegiatan keuangan yang harus 

mereka input berupa laporan kegiatan serapan anggaran yang telah 

dicapai. Laporan kegiatan keuangan tersebut pun merupakan laporan 

kegiatan keuangan pada bulan sebelumnya. Artinya jika laporan kegiatan 

keuangan pada bulan Januari maka akan dilaporkan pada bulan Februari. 

Tentunya kondisi tersebut mempengaruhi kualitas laporan keuangan 

dimana sering terjadinya keterlambatan dalam input data aktifitas laporan 

http://repository.usu.ac.id/handle/123456789/68714


keuangan tersebut. Sehingga laporan keuangan yang disajikan belum 

akurat secara maksimal.  

4. Menurut Bapak, apakah Sistem Informasi Akuntansi pada Dinas 

Pemuda dan Olahraga Provinsi Sumatera Utara sudah dilakukan 

setiap periode akuntansi? 

Sudah, hal ini sejalan dengan proses penyusunan APBD. 

5. Menurut Bapak, apakah Sistem Informasi Akuntansi pada Dinas 

Pemuda dan Olahraga Provinsi Sumatera Utara telah dilakukan 

dengan akurat? 

Saya rasa sama jawabannya dengan pertanyaan terkait ketepatan waktu 

tadi. Tapi perlu saya tambahkan bahwa selain itu terdapat beberapa 

kendala yang dihadapi, seperti kuantitas dan kualitas SDM yang masih 

kurang dalam pengelolaan SIMDA. Penggunaan SIMDA di dalam 

pengelolaan dan pelaporan keuangan pemerintah daerah membutuhkan 

kemampuan SDM yang baik karena SIMDA merupakan mesin yang tidak 

dapat bekerja sendiri tanpa diperintah oleh manusia. Sehingga kamampuan 

SDM menjadi kebutuhan yang wajib dimiliki untuk dapat menggunakan 

SIMDA. 

6. Menurut Bapak, apakah Sistem Informasi Akuntansi pada Dinas 

Pemuda dan Olahraga Provinsi Sumatera Utara menghasilkan 

informasi yang dibutuhkan guna pengambilan keputusan? 

Pasti, informasi yang didapat pasti menjadi sumber kajian bagi kita dalam 

mengambil suatu keputusan. Suatu keputusan yang diambil harus 

berdasarkan data dan informasi yang mendukung keputusan tersebut, tanpa 

adanya data dan informasi tentunya akan sangat sulit kita dalam 

mengambil keputusan.  

7. Menurut Bapak, apakah Sistem Informasi Akuntansi pada Dinas 

Pemuda dan Olahraga Provinsi Sumatera Utara telah tersedia dengan 

lengkap? 

Keberadaan aplikasi SIMDA yang saat ini digunakan sangat membantu 

kami dalam menyusun dan membuat laporan keuangan. Hal ini 

dikarenakan tool-tool (menu aplikasi) yang tersedia pada aplikasi SIMDA 

tersebut cukup lengkap. Sehingga laporan yang dibuatpun dipastikan 

lengkap juga. 

8. Menurut Bapak, apakah Sistem Informasi Akuntansi pada Dinas 

Pemuda dan Olahraga Provinsi Sumatera Utara telah memuat 

informasi-informasi yang diperlukan? 

Saya rasa sama jawabannya dengan yang di atas. Jadi gini, lengkapnya 

menu yang tersedia pada aplikasi SIMDA secara pasti juga memberikan 

beragam informasi, sudah pasti informasi-informasi tersebut sangat 

diperlukan dan dibutuhkan. SIMDA telah menyajikan informasi yang 

bermanfaat bagi para pengguna dalam menilai akuntabilitas dan membuat 

keputusan baik keputusan ekonomi, sosial, maupun politik dengan : 

a. Menyediakan informasi mengenai kecukupan penerimaan periode 

berjalan untuk membiayai seluruh pengeluaran. 

b. Menyediakan informasi mengenai kesesuaian cara memperoleh 

sumber daya ekonomi dan alokasinya dengan anggaran yang 

ditetapkan dan peraturan perundang-undangan. 



c. Menyediakan informasi mengenai jumlah sumber daya ekonomi yang 

digunakan dalam kegiatan entitas pelaporan serta hasil-hasil yang telah 

dicapai. 

d. Menyediakan informasi mengenai bagaimana entitas pelaporan 

mendanai seluruh kegiatannya dan mencukupi kebutuhan kasnya. 

e. Menyediakan informasi mengenai posisi keuangan dan kondisi entitas 

pelaporan berkaitan dengan sumber-sumber penerimaannya, baik 

jangka pendek maupun jangka panjang, termasuk yang berasal dari 

pungutan pajak dan pinjaman. 

f. Menyediakan informasi mengenai perubahan posisi keuangan entitas 

pelaporan, apakah mengalami kenaikan atau penurunan, sebagai akibat 

kegiatan yang dilakukan selama periode pelaporan. 

Untuk memenuhi tujuan-tujuan tersebut, laporan keuangan menyediakan 

informasi mengenai pendapatan, belanja, transfer, dana cadangan, 

pembiayaan, aset, kewajiban, ekuitas dana, dan arus kas suatu entitas 

pelaporan. 

9. Menurut Bapak, apakah Sistem Informasi Akuntansi pada Dinas 

Pemuda dan Olahraga Provinsi Sumatera Utara telah memuat 

rangkuman dan ringkasan sehingga mempermudah pengguna dalam 

mendapatkan informasi yang diperlukan? 

Ada, pada aplikasi SIMDA juga terdapat menu rangkuman dan ringkasan, 

sehingga mempermudah pengguna dalam mendapatkan informasi yang 

diperlukan. 

10. Menurut Bapak, apakah Sistem Informasi Akuntansi pada Dinas 

Pemuda dan Olahraga Provinsi Sumatera Utara menghasilkan 

simpulan yang dibutuhkan guna pengambilan keputusan? 

Dengan adanya rangkuman dan ringkasan atau simpulan tentunya akan 

mempermudah bagi pelaku kebijakan dalam mengambil kebijakan secara 

tepat dan akurat. 

 

PERTANYAAN TENTANG KUALITAS LAPORAN KEUANGAN 

1. Menurut Bapak, apakah Informasi dalam laporan keuangan pada 

Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi Sumatera Utara telah 

menyajikan informasi yang diarahkan untuk kebutuhan umum dan 

tidak berpihak pada kebutuhan khusus? 

Laporan keuangan pemerintah disusun untuk memenuhi kebutuhan 

informasi dari semua kelompok pengguna. Beberapa kelompok utama 

pengguna laporan keuangan pemerintah adalah : 

a. Masyarakat; 

b. Para wakil rakyat, lembaga pengawas, dan lembaga pemeriksa; 

c. Pemerintah. 

Informasi yang disajikan dalam laporan keuangan bertujuan umum untuk 

memenuhi kebutuhan informasi dari semua kelompok pengguna. Dengan 

demikian laporan keuangan pemerintah tidak dirancang untuk memenuhi 

kebutuhan spesifik dari masing-masing kelompok pengguna. Jadi tidak 

berpihak kepada kebutuhan khusus. Pemerintah harus memerhatikan 

informasi yang disajikan dalam laporan keuangan untuk keperluan 

perencanaan, pengendalian dan pengambilan keputusan. 



2. Menurut Bapak, apakah Informasi dalam laporan keuangan pada 

Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi Sumatera Utara bebas dari 

kesalahan yang bersifat material? 

Untuk ini kami sangat berhati-hati sekali, agar memang tidak terjadi 

kesalahan. Oleh karena itu sebelum informasi laporan keuangan tersebut 

diinput perlu untuk dievaluasi kembali untuk memastikannya. 

3. Menurut Bapak, apakah Informasi dalam laporan keuangan pada 

Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi Sumatera Utara yang 

dihasilkan dapat diuji? 

Informasi keuangan harus bisa diuji dan dibuktikan kebenarannya, karena 

informasi keuangan merupakan salah satu informasi penting yang berguna 

bagi pihak-pihak terkait untuk mengambil keputusan dimasa depan. 

4. Menurut Bapak, apakah Informasi dalam laporan keuangan pada 

Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi Sumatera Utara dapat 

digunakan untuk pengambilan keputusan? 

Pasti, hal ini dikarenakan Laporan keuangan disusun untuk menyediakan 

informasi yang relevan mengenai posisi keuangan dan seluruh transaksi 

yang dilakukan oleh suatu entitas pelaporan selama satu periode 

pelaporan. Laporan keuangan terutama digunakan untuk membandingkan 

realisasi pendapatan, belanja, transfer, dan pembiayaan dengan anggaran 

yang telah ditetapkan, menilai kondisi keuangan, mengevaluasi efektivitas 

dan efisiensi suatu entitas pelaporan, dan membantu menentukan 

ketaatannya terhadap peraturan perundang-undangan.  

5. Menurut Bapak, apakah Informasi dalam laporan keuangan pada 

Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi Sumatera Utara mudah 

dipahami dengan jelas? 

Saya rasa tidak ada kesulitan dalam memahami informasi yang disajikan, 

karena informasi yang tersedia turut memberikan ringkasan atau pun 

kesimpulan 

6. Menurut Bapak, apakah Informasi dalam laporan keuangan pada 

Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi Sumatera Utara disajikan 

dalam bentuk dan istilah yang disesuaikan dengan batas pemahaman 

para pengguna? 

Informasi yang disajikan dalam laporan keuangan dapat dipahami oleh 

pengguna dan dinyatakan dalam bentuk serta istilah yang disesuaikan 

dengan batas pemahaman para pengguna. Untuk itu, pengguna 

diasumsikan memiliki pengetahuan yang memadai atas kegiatan dan 

lingkungan operasi entitas pelaporan, serta adanya kemauan pengguna 

untuk mempelajari informasi yang dimaksud. 

7. Menurut Bapak, apakah Informasi dalam laporan keuangan pada 

Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi Sumatera Utara tidak 

menimbulkan kesulitan bagi penggunanya untuk memahaminya? 

Saya rasa tidak. Sebagaimana yang telah saya sebutkan di atas (Jawaban 

No. 5 dan 6) 

8. Menurut Bapak, apakah Informasi dalam laporan keuangan pada 

Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi Sumatera Utara dapat 

dibandingkan dengan laporan keuangan pada periode sebelumnya? 



Informasi yang termuat dalam laporan keuangan akan lebih berguna jika 

dapat dibandingkan dengan laporan keuangan periode sebelumnya atau 

laporan keuangan entitas pelaporan lain pada umumnya. Perbandingan 

dapat dilakukan secara internal dan eksternal. Perbandingan secara internal 

dapat dilakukan bila suatu entitas menerapkan kebijakan akuntansi yang 

sama dari tahun ke tahun. Perbandingan secara eksternal dapat dilakukan 

bila entitas yang diperbandingkan menerapkan kebijakan akuntansi yang 

sama. Apabila entitas pemerintah akan menerapkan kebijakan akuntansi 

yang lebih baik daripada kebijakan akuntansi yang sekarang diterapkan, 

perubahan tersebut diungkapkan pada periode terjadinya perubahan. 

9. Menurut Bapak, apakah Informasi dalam laporan keuangan pada 

Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi Sumatera Utara dapat 

mengoreksi aktivitas keuangan di masa lalu? 

Sudah pasti, sama seperti yang sudah saya jelaskan di atas (Jawaban 

pertanyaan No. 8) 

10. Menurut Bapak, apakah Informasi dalam laporan keuangan pada 

Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi Sumatera Utara bebas dari 

kesalahan di masa lalu? 

Sama jawabannya dengan pertanyaan yang telah saya jawab di atas 

(Jawaban pertanyaan No. 8) 

 

 


